



Pelajaran SKI Melalui Penerapan Metode Kisah dengan Model Pembelajaran Kontekstual di Kelas XI MA DDI Hasanuddin Kabupaten Maros by Muchtadir, Muchtadir
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA  
MATA PELAJARAN SKI MELALUI PENERAPAN METODE KISAH  
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL  








Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar  
Sarjana Pendidikan (S.Pd) Jurusan Pendidikan Agama Islam  
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  












FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 








  يَس ْهِمَو َبىُِسفَْوأ ِرْوُرُش ْهِم ِلِلّبِب ُذىَُعوَو ْيُرِفَْغتَْسوَو ًُُىْيَِعتَْسوَو ُيُدَمَْحو ِ َِّلِلّ َدْمَحْلا َِّنإ َْعأ ِتَبئَبىِلبَم َلا َْنأ َُدهَْشأَو .
 ََّنأ َُدهَْشأَو ًَُل َكْيِرَش َلا ُيَدْحَو ُالله َِّلاإ ًََِلإ ُدَْعب ب ََّمأ ,ًُُلْىُسَرَو ُيُدْبَع اًد َّمَحُم  
Alhamdulilahirabbil’alamin, segala puji hanya milik Allah swt. atas rahmat dan 
hidayah-Nya yang senantiasa dicurahkan kepada penulis dalam menyusun skripsi ini hingga 
selesai. Salam dan shalawat senantiasa penulis haturkan kepada Rasulullah saw. sebagai 
satu-satunya uswatun hasanah, petunjuk jalan kebenaran bagi manusia dalam menjalankan 
aktivitas keseharian. 
Melalui tulisan ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus, 
teristimewa kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Amirullah SE. dan ibunda 
Sanapi,serta segenap keluarga besar yang telah mengasuh, membimbing dan membiayai 
penulis selama dalam pendidikan, sampai selesainya skripsi ini. Kepada ayahanda dan 
ibunda penulis senantiasa memanjatkan doa semoga Allah swt mengasihi, dan mengampuni 
dosanya. Aamiin.  
Selanjutnya, penyusun menyadari sepenuhnya akan kemampuan dan kekurangan 
dalam menyusun skripsi ini. Oleh karena itu, penyusun tidak lepas dari bimbingan, bantuan, 
serta motivasi semua pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam membantu 
penyusunan skripsi ini. 
Pada kesempatan ini, penyusun mengucapkan terimakasih yang tiada terkira teriring 
doa Jazaakumullah Khairan Jaza kepada yang terhormat: 
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M. Si., selaku Rektor UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. 
Mardan, M.Ag. (Wakil Rektor I), Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A. (Wakil Rektor II), 
vi 
 
Prof. Sitti Aisyah, M.A., Ph.D. (Wakil Rektor III), dan Prof. Hamdan Juhannis, M.A., 
Ph.D. (Wakil Rektor IV). 
2. Dr.  H. Muhammad Amri, Lc.,M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Dr. 
Muljono Damopolii, M.Ag. (Wakil Dekan I), Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si. (Wakil 
Dekan II), dan Prof. Dr. H. Syahruddin, M.Pd. (Wakil Dekan III) 
3. Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. dan Usman, S.Ag., M.Pd., selaku Ketua dan 
Sekertaris Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar. 
4. Dr. H. Muhammad Yahya, M.Ag. dan Prof. Dr. H. Muhammad Khalifah Mustami, M.Pd. 
selaku Pembimbing I dan II yang telah memberi arahan, koreksi, pengetahuan baru dalam 
penyusunan skripsi ini, serta membimbing penyusun sampai tahap penyelesaian.  
5. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang secara 
konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tak langsung. 
6. Kepada kakak-kakakku tercinta  Hayusira S.Si., Adella dan Adikku tersayang Muh. Rais 
dan Istianah yang telah memberikan motivasi dan dorongan material sehingga penyusun 
menyelesaikan skripsi ini. 
7. Teman-teman jurusan PAI UIN Alauddin Makassar terkhusus PAI 1,2 angkatan2012, 
Muh. Nadzir, Muh. Ilyas B., Ardianto, Alim Bahri, dan yang terkhusus Hasmawati S.Pd, 
serta teman-teman yang lain yang tidak bisa penyusun sebutkan satu persatu, mereka 
yang telah bersama-sama menjalani perkuliahan dengan suka dan duka. 
8. Saudara, rekan-rekan, senior dan komandanku yang ada di Dinas Pemadam Kebakaran 
Kota Makassar, terkhusus Platon 1 Regu 3 Posko Kima dan Carester BTP Tamalanrea, 
begitu pula dengan rekan-rekan Regu 1 dan 2 yang telah memberikan sumbangsih yang 
begitu besar kepada penyusun.  
vii 
 
9. Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu yang telah banyak 
memberikan konstribusi kepada penyusun selama kuliah hingga penulisan skripsi ini 
selesai. 
Penyusun menyadari bahwa masih banyak pihak yang terkait dalam menyelesaikan 
karya ini, sebab kesuksesan yang diraih itu bukan dari hasil usaha sendiri, tetapi banyak 
pihak yang terlibat di dalamnya. Hanya kepada Allah-lah penyusun meminta pertolongan, 
dan hanya kepada-Nya pula penyusun bertawakkal. Akhirnya semoga hasil penelitian ini 
dapat bermanfaat bagi penyusun sendiri, para orang tua, para guru, serta kepada masyarakat 
umumnya. 
Semoga karya ini bernilai ibadah disisi-Nya dan menjadi amal jariyah. Aamiin Ya 
Rabbal ‘Alamin. 
            Samata,  21   Maret   2019 





HALAMAN JUDUL ........................................................................................... i 
PERNYATAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................................... ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..................................................................... iii 
PENGESAHAN SKRIPSI .................................................................................. iv 
KATA PENGANTAR ......................................................................................... v 
DAFTAR ISI ........................................................................................................ viii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................... x 
DAFTAR DIAGRAM ......................................................................................... xii 
ABSTRAK ........................................................................................................... xiii 
BAB   I    PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang……….........................................................  ........ 1 
B. Batasan Masalah……………………………………………........ 9 
C. Rumusan Masalah ......................................................................... 10 
D. Tujuan Penelitian ..........................................................................  10 
E. Manfaat Penelitian ........................................................................ 11 
BAB  II   TINJAUAN TEORITIS 
A. Metode Kisah ................................................................................ 12 
B. Model Pembelajaran Kontekstual ................................................. 14 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual ........................  14 
2. Konsep Dasar Pembelajaran Kontekstual ..............................  17 
3. Tahapan Model Pembelajaran Kontekstual ............................  19 
C. Hasil Belajar   ................................................................................  21 
BAB  III  METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis, dan Lokasi Penelitian .......................................................... 22 





C. Prosedur Pengumpulan Data ......................................................... 23 
D. Instrumen Penelitian...................................................................... 27 
E. Teknik Analisis Data ..................................................................... 27 
BAB  IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian .............................................................................. 30 
1. Penerapan Metode Kisah dengan Model Pembelajaran 
Kontekstual Pada Mata Pelajaran SKI di Kelas XI MA DDI 
Hasanudin ................................................................................. 30 
a. Penerapan Metode Kisah dengan Model Pembelajaran 
Kontekstual Pada Mata Pelajaran SKI di Kelas XI MA 
DDI Hasanudin Siklus I ..................................................... 30 
b. Penerapan Metode Kisah dengan Model Pembelajaran 
Kontekstual Pada Mata Pelajaran SKI di Kelas XI MA 
DDI Hasanudin Siklus II ................................................... 44 
2. Deskripsi Nilai Hasil Belajar Peserta Didik ............................. 56 
a. Deskripsi Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I ......... 56 
b. Deskripsi Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II ........ 62 
3. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan 
Siklus II ..................................................................................... 67 
B. Pembahasan Hasil Penelitian .............................................................. 70 
1. Penerapan Metode Kisah dengan Model Pembelajaran 
Kontekstual .............................................................................. 70 
2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik ................................. 74 
BAB  V PENUTUP 
A. Kesimpulan .................................................................................... 80 
B. Saran .............................................................................................. 82 








Tabel 4.1 : Daftar Check List Aktivitas Pembelajaran melalui Penerapan Metode 
Kisah dengan Model Pembelajaran Kontekstual di Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kabupaten Maros, Siklus I Pertemuan Pertama  .................. 39 
Tabel 4.2 : Daftar Check List Aktivitas Pembelajaran melalui Penerapan Metode 
Kisah dengan Model Pembelajaran Kontekstual di Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kabupaten Maros, Siklus I Pertemuan Kedua ...................... 41 
Tabel 4.3 : Daftar Check List Aktivitas Pembelajaran melalui Penerapan Metode 
Kisah dengan Model Pembelajaran Kontekstual di Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kabupaten Maros, Siklus I Pertemuan Pertama dan Kedua . 54 
Tabel 4.4 : Skor Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kabupaten Maros, setelah Penerapan Metode Kisah dengan 
Model Pembelajaran Kontekstual di Akhir Pertemuan Siklus I ............... 58 
Tabel 4.5 : Statistik Skor Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kabupaten Maros Pada Siklus I ............................................ 59 
Tabel 4.6 : Distribui Frekuensi Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kab. Maros pada Siklus I ...................................................... 60 
Tabel 4.7 : Deskripsi Ketuntasan Belajar Peserta didik Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kab. Maros pada Siklus I ...................................................... 62 
Tabel 4.8 : Skor Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik kelas XI MA DDI 
Hasanuddin, setelah Penerapan Metode Kisah denagn Model 
Pembelajaran Kontekstual di Akhir Pertemuan Siklus II ......................... 63 
Tabel 4.9 : Statistik Skor Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas XI MA DDI 





Tabel 4.10 : Distribui Frekuensi Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kab. Maros pada Siklus II .................................................... 66 
Tabel 4.11 : Deskripsi Ketuntasan Belajar Peserta didik Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kab. Maros pada Siklus II .................................................... 67 
Tabel 4.12 : Skor Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik kelas XI MA DDI 
Hasanuddin, di akhir pertemuan Siklus I dan Siklus II ............................ 67 
Tabel 4.13 : Distribui Frekuensi Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas XI MA DDI 



















Diagram 4.1 : Persentase Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI 
MA DDI Hasanuddin Kab. Maros pada Siklus I ................................. 61 
Diagram 4.2 : Persentase Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI 





Nama : Muchtadir  
Nim : 20100112035 
Judul Skripsi : “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran SKI Melalui Penerapan Metode Kisah Dengan 
Model Pembelajaran Kontekstual di Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kabupaten Maros” 
  
Metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual merupakan salah satu 
bentuk strategi pembelajaran yang selain mengandalkan kemampuan verbal seorang 
guru dalam bertutur kata, juga turut mendorong peserta didik untuk beraktifitas dan 
terlibat secara penuh selama proses pembelajaran. Peserta didik punya ruang untuk 
mempersentasekan pengetahuan yang telah ia miliki dan juga mempertanyakan apa 
yang ingin diketahuinya terkait dengan topik yang sedang dibahas di dalam kelas. 
Dengan adanya kisah-kisah inspiratif terkait materi yang disampaikan oleh guru, yang 
kemudian peserta didik diarahkan untuk mengaitkan isi dari mata pelajaran tersebut 
dengan pengalaman mereka sendiri, maka mereka akan menemukan makna, dan 
makna memberi mereka alasan untuk belajar.  
Terkhusus pada mata pelajaran SKI yang notabene merupakan mata pelajaran 
yang kurang lebih berisikan materi terkait kisah-kisah sejarah perjuangan peradaban 
umat Islam dari masa ke masa, tentu metode kisah dengan model pembelajaran 
kontekstual dapat menjadi alternatif bagi guru dalam upaya memaksimalkan 
pencapaian hasil belajar peserta didik. Maka dari itu penelitian ini hendak mengkaji 
peningkatan hasil belajar yang dapat dicapai oleh peserta didik pada mata pelajaran 
SKI melalui penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual 
tersebut di kelas XI MA DDI Hasanuddin Kabupaten Maros.  
Penelitian ini merupakan penelitian Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research) dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan 
Mc Taggart. Dilaksanakan dalam 2 siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari 3 
kali pertemuan. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik 





berjumlah 23 orang dengan indikator keberhasilan yaitu minimal 70% dari jumlah 
keseluruhan peserta didik memperoleh nilai rata-rata kelas yang mencapai nilai KKM 
(73-100). Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik Analisis Deskriptif 
Adapun nilai rata-rata peserta didik pada siklus I, menunjukkan skor rata-rata 
73,26 dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan skor rata-rata 77,82. Dan 
untuk ketercapaian ketuntasan belajar,terdapat peningkatan hasil belajar pula, yaitu 
pada siklus I sebesar 47,83% peserta didik yang dinyatakan tuntas meningkat menjadi 
73,91% pada siklus II  
 








A. Latar Belakang Masalah 
SKI adalah salah satu dari empat bidang studi PAI yang diajarkan di 
Madrasah (Al-Quran Hadits, Aqidah Akhlak, Fikih, dan SKI). 
Melalui pembelajaran SKI peserta didik diarahkan untuk mengenal, 
memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang kemudian menjadi 
dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan, dan keteladanan. 1.  
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata 
pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan/peradaban islam di masa lampau, mulai dari da’wah Nabi Muhammad 
SAW pada priode Makkah dan priode Madinah, kepemimpinan umat setelah 
Rasulullah SAW wafat, sampai perkembangan Islam priode klasik (zaman keemasan) 
pada tahun 650 M – 1250 M, abad pertengahan/zaman kemunduran (1250M – 
1800M), dan masa modern/zaman kebangkitan (1800 – sekarang), serta 
perkembangan Islam di Indonesia dan dunia. Secara substansial mata pelajaran SKI 
memiliki konstribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang mengandung 
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nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk 
sikap, watak dan kepribadian peserta didik.2 
Setidaknya ada 5 tujuan pembelajaran SKI di Madrasah Aliyah yaitu : 
1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 
landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh 
Rasulullah Sawdalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban 
Islam. 
2. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan. 
3. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar 
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
4. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan 
sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau. 
5. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 
peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi 
dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek 
dan seni dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban 
Islam.3 
                                                           
2
 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 912 Tahun 2013 tentang Kurikulum 
Madrasah 2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab, BAB III Standar Isi Pendidikan Agama Islam 
dan Bahasa Arab di Madrasah. 
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 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 912 Tahun 2013 tentang Kurikulum 
Madrasah 2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab, BAB III Standar Isi Pendidikan Agama Islam 




Jadi tujuan pembelajaran SKI sangat luas. SKI diajarkan bukan semata-mata 
untuk menjadikan peserta didik menguasai materi yang sifatnya hafalan. Tapi lebih 
luas lagi, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan yang ia 
dapatkan dari materi SKI yang ia pelajari di kelas, baik itu merupakan fakta, konsep, 
perinsip ataupun prosedur untuk diaplikasikan dalam kehidupan mereka sehari-hari 
yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life). Oleh karena itu, 
semestinya para guru merancang pembelajaran SKI dengan memperhatikan tujuan-
tujuan pembelajaran SKI itu sendiri. 
Mengajar adalah peristiwa bertujuan, artinya mengajar adalah peristiwa yang 
terikat oleh tujuan, terarah pada tujuan dan dilaksanakan semata-mata untuk 
mencapai tujuan itu. Dengan kata lain, taraf pencapaian tujuan pengajaran merupakan 
petunjuk peraktis tentang sejauh manakah interaksi eduktif itu harus dibawa untuk 
mencapai tujuan yang terakhir. 4 
Terdapat 3 unsur penting yang harus diperhatikan oleh seorang guru demi 
tercapainya tujuan pembelajaran, yaitu: 1) apa yang akan diajarkan, pertanyaan ini 
menyangkut berbagai kompetensi yang harus dicapai, indikator-indikatornya, serta 
materi bahan ajar yang akan disampaikan untuk mencapai kompetensi tersebut; 2) 
bagaimana mengajarkannya, pertanyaan ini berkenaan dengan berbagai strategi yang 
akan dikembangkan dalam proses pembelajaran, termasuk pengembangan berbagai 
aktivitas opsional bagi peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugasnya; 3) 
                                                           




bagaimana mengevaluasi hasil belajarnya untuk mengukur daya serap peserta didik 
terhadap materi yang mereka pelajari pada sesi tersebut.5 
Berkaitan dengan uraian diatas, penulis telah melakukan suatu studi 
pendahuluan dengan memberikan lembar kuesioner pra penelitian kepada guru mata 
pelajaran SKI kelas XI MA DDI Hasanuddin Kab.Maros yaitu Ustadz Parakkasi, 
S.Pd.I. Kuesioner tersebut berisi 3 pertanyaan terkait metode apa yang beliau 
terapkan, kemudian uraian langkah-langkah kegiatan pembelajarannya serta kendala 
apa yang beliau hadapi ketika mengajarkan mata pelajaran SKI di Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kabupaten Maros. Dari hasil kuesioner pra penelitian yang telah dijawab 
oleh guru tersebut, diketahui bahwa guru biasanya menerapkan metode ekspositori 
yang diselingi dengan kegiatan tanya jawab. Dan pada beberapa kesempatan di akhir 
pertemuan guru memberikan PR kepada peserta didik. Salah satu yang menjadi 
kendala adalah, tidak ada peserta didik yang memiliki buku paket sebagai pegangan 
pribadi. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran di kelas guru akan selalu 
menginstruksikan kepada peserta didik untuk menyalin materi dari buku paket yang  
telah disediakan oleh pihak sekolah. Salah satu peserta didik akan diminta untuk 
membacakan materi pada hari itu, kemudian peserta didik yang lain mencatat. Setelah 
peserta didik selesai mencatat barulah guru akan menjelaskan. Alokasi waktu yang 
digunakan guru untuk menjelaskan tergantung seberapa cepat peserta didik dapat 
menyalin materi yang telah ditentukan pada hari itu.6 
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Kompetensi Guru, (Cet. X; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013) h. 96-97. 
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. Kegiatan menyalin materi tersebut, sangat ditekankan oleh guru, agar peserta 
didik memiliki catatan yang bisa mereka bawa pulang ke rumah untuk dipelajari 
kembali. Menurut penjelasan  guru, waktu yang digunakan oleh peserta didik untuk 
menyalin materi biasanya berkisar 30 menit. Namun, waktu 30 menit tersebut 
tidaklah tetap, artinya terkadang membutuhkan waktu yang lebih banyak. Apalagi 
diantara peserta didik, ada yang memang malas mencatat. Sehingga seringkali waktu 
yang digunakan oleh peserta didik untuk mencatat jauh lebih banyak ketimbang 
waktu yang bisa digunakan oleh guru untuk menjelaskan isi materi. Dengan waktu 
yang sangat terbatas, menyebabkan interaksi antara guru dan peserta didik, maupun 
interaksi antara peserta didik ke sesama peserta didik dalam rangka untuk saling 
bertukar pikiran terkait isi materi dengan satu sama lainnya selama proses 
pembelajaran menjadi kurang makismal. 
Proses pembelajaran di kelas yang terkesan monoton dan membosankan akan 
menjadi kurang efektif dan efisien. Peserta didik bisa saja kehilangan motivasi belajar 
yang akan menjadi penghambat dalam usaha pencapaian hasil belajar peserta didik 
secara maksimal. Oleh karena itu, guru perlu memberikan perhatian khusus terkait 
metode dan model pembelajaran yang diterapkan di kelas. 
Sejarah adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai peristiwa 
dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang, dan pelaku dari 
peristiwa tersebut. Menurut ilmu ini segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat 




tersebut.7 Pendekatan historis atau sejarah adalah salah satu upaya memahami agama 
dengan menumbuhkan perenungan untuk memperoleh hikmah dengan cara 
mempelajari sejarah nilai-nilai islam yang berisikan kisah dan perumpamaan.8 
Jadi, terdapat begitu banyak hal yang bisa kita pelajari dari sejarah. Kita bisa 
mempelajari hal positif apa yang membuat orang-orang terdahulu mencapai 
kejayaannya dan mempelajari pula kesalahan apa yang mereka lakukan sehingga 
mereka kehilangan kejayaan. Sehingga, jika kita belajar sejarah tidaklah cukup 
dengan hanya menghafal tetapi juga perlu pemahaman yang lebih mendalam. 
Al-Quran sendiri adalah sumber sejarah yang mengungkap peristiwa sejarah 
melalui ayat-ayatnya.Secara khusus, al-Quran dalam memaparkan sejarah sangat 
unik, karena tidak menekankan aspek kronologi, figur, waktu, masa dan 
penanggalannya sebagaimana dalam buku-buku sejarah secara umum.Al-Quran 
dalam memaparkan peristiwa sejarah menekankan ajaran yang terkandung di dalam 
peristiwa sejarah itu, yang dapat dijadikan sebagai peringatan dan pelajaran bagi 
manusia. Al-Quran adalah sumber sejarah, yang cara pengungkapannya berdasarkan 
metode kisah.9 
Asriadi A. (2015) telah melakukan penelitian skripsi dengan judul “Penerapan 
Metode Kisah pada Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam meningkatkan Hasil Belajar 
siswa kelas VII MTs Manbaul Ulum Firdaus Tompobalang Kabupaten 
                                                           
7Taufik Abdullah (ed.),  Sejarah dan Masyarakat (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2007) h. 105, 
dalam Syarifuddin Ondeng Teori-teori Pendekatan Metodologi Studi Islam(Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 156. 
8
 W. B. Sidjabat, “Penelitian Agama : Pendekatan dari Ilmu Agama”, dalam Mulyanto 
Sumardi (ed.), Penelitian Agama (Jakarta : Sinar Harapan, 2002), h. 70, dalam Syarifuddin Ondeng, 
Teori-teori Pendekatan Metodologi Studi Islam, h. 156. 




Maros”.Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode 
kisah dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs Manbaul Ulum 
Firdaus Tompobalang. Melalui model desain penelitian One Group Pretest-Posttest 
Design, diperoleh simpulan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan, 
yaitu sebelum diterapkan metode kisah, rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 
63,84 dan setelah penerapan menjadi 76,15. Dari jumlah 13 orang sampel, sebelum 
diterapkan metode kisah, peserta didik hanya mampu mencapai skor pada interval 66-
76, kategori sedang yaitu sebanyak 4 orang dan setelah penerapan metode kisah 
sebanyak 6 orang atau 46,16% dari 13 orang peserta didk berada pada interval 77<, 
atau mencapai kategori tinggi. 
Penulis pun berkesimpulan bahwa metode kisah adalah metode yang juga 
tepat dalam menyampaikan materi-materi Sejarah Kebudayaan Islam. Anak didik 
bukan hanya dituntut untuk mengetahui peristiwa, waktu, tempat dan pelaku sejarah 
tersebut namun juga yang teramat penting adalah anak didik dapat memahami dan 
mengambil pelajaran yang terkandung dalam peristiwa sejarah tersebut. 
Dan agar kegiatan pembelajaran dapat lebih bermakna, maka guru perlu 
berupaya untuk mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
peserta didik dan mendorong peserta didik untuk mengkorelasikan antara 
pengetahuan yang ia dapatkan dari materi mata pelajaran SKI ke dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. Hal ini dapat terlaksana dengan menerapkan model pembelajaran 
kontekstual. 
Ketika peserta didik dapat mengaitkan isi dari mata pelajaran akademik 




sendiri, mereka menemukan makna, dan makna memberi mereka alasan untuk 
belajar.10 
Model pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem belajar yang 
didasarkan pada filosofi bahwa peserta didk mampu menyerap pelajaran apabila 
mereka menangkap makna dalam materi akademis yang mereka terima, dan mereka 
menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah kika mereka bisa mengaitkan informasi 
baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya.11 
Syahrir Sidik (2015) dalam skripsinya dengan judul “ Peningkatan Hasil 
Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Kontekstual pada Peserta Didik 
Kelas X MA Belang-Belang Maros Baru Kabupaten Maros”, menemukan hasil 
bahwa sebelum diterapkan model pembelajaran kontekstual dalam KBM peningkatan 
hasil belajar pada peserta didik belum maksimal. Dan setelah penerapan model 
pembelajaran kontekstual  terjadi peningkatan yang signifikan. Yaitu rata rata hasil 
belajar peserta didik pada pada siklus I sebesar 78,33% meningkat menjadi sebesar 
86,55% pada siklus II. Dan terjadi peningkatan ketuntasan belajar yaitu pada siklus I 
sebesar 37 peserta didik atau 88,10% meningkat menjadi sebesar 39 peserta didk atau 
92,86% pada siklus II. 
Jika guru dapat memanfaatkan bahan ajar untuk diolah secara efektif dan 
efisien yang kemudian dipadukan dengan metode mengajar serta model pembelajaran 
yang tepat, tentu persentase tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal akan 
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 Elaine B. Johson, Contextual Teaching and Learning: what it is and wahy it’s here to stay, 
terj. Ibnu Setiawan, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan kegiatan belajar mengajar 
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lebih tinggi. Sehingga ketika dilaksanakan evaluasi, hasil belajar peerta didik 
diharapkan akan mengalami peningkatan. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran SKI 
Melalui Penerapan Metode Kisah dengan Model Pembelajaran Kontekstual di Kelas 
XI MA DDI Hasanuddin, Kab.Maros”. 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih efektif dan lebih terarah, maka penelitian ini 
difokuskan pada upaya peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
SKI melalui penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual di 
kelas XI MA DDI Hasanuddin, Kab. Maros. 
Penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual dalam 
penelitian ini adalah sebuah penerapan metode belajar dengan cara berkisah baik itu 
oleh guru maupun pesera didik yang dipadukan dengan karakteristik model 
pembelajaran kontekstual yaitu, activating knowledge (Pengaktifan pengetahuan yang 
sudah ada), acquiring knowledge (perolehan pengetahuan baru), understanding 
knowledge (pemahaman pengetahuan), applying knowledge (pengaplikasian 
pengetahuan),dan reflecting knowledge (melakukan refleksi).  
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang 
menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman peserta didik kelas XI MA DDI 
Hasanuddin, Kab. Maros pada mata pelajaran SKI setelah mengikuti proses 
pembelajaran melalui penerapan metode kisah dengan model pembelajaran 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual 
pada mata pelajaran SKI di kelas XI MA DDI Hasanuddin Kabupaten Maros? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI di kelas XI 
MA DDI Hasanuddin Kabupaten Maros? 
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI 
melalui penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual di 
kelas XI MA DDI Hasanuddin Kabupaten Maros? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui penerapan metode kisah dengan model pembelajaran 
kontekstual pada mata pelajaran SKI di kelas XI MA DDI Hasanuddin 
Kabupaten Maros. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI di kelas 
XI MA DDI Hasanuddin Kabupaten Maros.
 
3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
SKI melalui penerapan metode Kisah dengan model pembelajaran kontekstual 







E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian antara lain, yaitu: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam 
terkait dengan penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual. 
2. Secara Praktis, yaitu terdiri dari 
a. Sekolah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan  oleh pihak sekolah 
dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah, khususnya tentang strategi pembelajaran 
yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan bagi pendidk khususnya untuk mata pelajaran SKI 
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan sumbagan positif 
dan gambaran bagi peneliti berikutnya yang terkait dengan penerapan metode kisah 
dengan model pembelajaran kontekstual 
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 BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Metode Kisah 
Istilah metode berasal dari Yunani “metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku 
kata: yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti 
jalan atau cara. Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam 
bahasa Arab metode disebut : “Thariqat”, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
“metode” adalah: “Cara yang teratur dan berfikir baik-baik untuk mencapai maksud”. 
Sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk 
menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran.1 
Seiring dengan itu, Mahmud Yunus mengatakan metode adalah jalan yang 
akan ditempuh oleh guru untuk memberikan berbagai pelajaran pada peserta didik 
dalam berbagai macam jenis pelajaran. Jalan itu ialah garis yang direncanakan 
sebelum masuk ke dalam kelas dan dilaksanakan dalam kelas waktu mengajar”.2 Dan 
menurut Nur Uhbiyati “Metode berasal dari dua perkataan yaitu meta yang artinya 
melalui dan hodos yang artinya jalan atau cara. Jadi metode artinya suatu jalan yang 
dilalui untuk mencapai suatu tujuan”.3 
Kata kisah berasal dari bahasa Arab, yakni dari kata “qishah” diserap ke 
dalam bahasa Indonesia menjadi “kisah” yang berarti cerita. Kisah dalam al-Quran 
                                                           
1
 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), h.40. 
2
 Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran  (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 
1980), h. 85. 
3
 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan islam (Cet. III; Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), h.123. 
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bermakna sejarah (tarikh) yaitu peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi zaman 
dahulu.4 Qishah juga dapat diartikan mengikuti sebagaimana dijelaskan dalam firman 
Allah SWT. Dalam QS Al-Kahfi, ayat 64 : 
ََلَاقَََفَ ِِۚغَۡب َاَُُّكَاَيََِكن ََٰذا ََّدحۡزٱََاٗصََصقَا ًَ ِهِزَاثاَءَ ٰٓ ًَٰ َهَع٤٦ََ
64. Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". Lalu keduanya kembali, 
mengikuti jejak mereka semula 
Dan dalam QS Al-Qashash, ayat 11: 
ََۡجنَاقَوََِِهخُۡخِلِۦََِِهبَۡثَسَُصَبفَ ِِۖهُ ُِّصقۦََ ٌَ وُسُعَۡش ََلََُۡىهَوَُٖبُُجٍََع١١ََ
11. Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: 
"Ikutilah dia" Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka 
tidak mengetahuinya 
Al-Quran telah menjelaskan bahwa di dalam sebuah kisah  terdapat banyak 
pengajaran bagi orang-orang yang berakal sebgaimana dalam QS.Yusuf : 111 : 
ََۡدَقنٍََِنُْو ِّلَِٞةَسۡبِعَۡىِهِصََصقٍَِفَ ٌَ اَك َِب ََٰبَۡنۡلِٱَََقَِدَۡصحٍَِك ََٰنَوَ َٰيََسخُۡفََاٗثَِدَحَ ٌَ اَكَاَي
ٌِرَّنٱَُِصَۡفحَوَِه َۡ ََد َ ٍَ ُۡ َبَ ٌَ ُىُِيُۡؤََٖوَۡىقِّنَٗت ًَ ۡحَزَوَيُٗدهَوَٖء ٍۡ َشَ ِّمُكََم١١١ََ
111. Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang 
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman 
 Dari sekian banyak tujuan kisah yang diceritakan dalam al-Quran terungkap 
bahwa metode kisah dapat memberikan dampak positif pada kejiwaan peserta didik 
antara lain : dampak terhadap emosi, motivasi, penghayatan, dan pola pikir. Dalam 
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 Nasir Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 64. 
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pendidikan islam, kisah-kisah pendidikan dalam al-Quran mempunyai fungsi eduktif 
yang sangat berharga dalam suatu proses penanaman nilai-nilai ajaran Islam.5 
 Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam menyampaikan materi 
pelajaran dengan menceritakan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya 
sesuatu hal, yang menuturkan perbuatan, pengalaman atau penderitaan orang lain 
baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja.6 
Dan yang harus diperhatikan oleh guru dalam berkisah adalah a) dapat 
mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan, b) mengkomunikasikan nilai-nilai sosial, 
c) mengkomunikasikan nilai-nilai budaya, d) menanamkan etos kerja, etos waktu, dan 
etos alam, e) membantu mengembangkan fantasi anak, f) membantu mengembangkan 
dimensi kognitif anak, dan g) membantu mengembangkan dimensi bahasa anak.7 
B. Model Pembelajaran Kontekstual 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual 
Dalam konteks belajar mengajar, model dapat diartikan sebagai pola-pola 
umum kegiatan yang telah digariskan. Model pembelajaran adalah suatu desain yang 
menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang 
                                                           
5Nasir Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 68. 
6W.J.S.  Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet. VII ; Jakarta: Balai Pustaka, 
1984), h. 202, dalam Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002) h. 160. 
7Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, h. 26-27. 
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memungkinkan peserta didik berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau 
perkembangan pada diri peserta didik.8 
Sementara kata kontekstual berasal dari kata cintex, yang berarti “hubungan, 
konteks, suasana, atau keadaan”. Dengan demikian, kontekstual diartikan “yang 
berhubungan dengan suasana (konteks)”. Sehingga pembelajaran kontekstual atau 
yang juga lebih sering disebut dengan istilah Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan dengan suasana 
tertentu. Pembelajaran kontekstual didasarkan pada hasil penelitian John Dewey 
(1916) yang menyimpulkan bahwa peserta didik akan belajar dengan baik jika apa 
yang dipelajari terkait dengan apa yang telah diketahui dan dengan kegiatan atau 
peristiwa yang terjadi di sekelilingnya. Sehingga model pembelajaran kontekstual 
dapat diartikaan sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan dengan suasana 
tertentu dalam proses pembelajaran di sekolah.9 
 Model pembelajaran kontekstual merupakan sebuah model pembelajaran yang 
menekankan keterlibatan peserta didik di setiap tahapan pembelajaran dengan cara 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan yang dialami peserta didik sehari-hari 
sehingga pemahaman materi dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.10 
Jadi model pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik secara penuh dalam proses pembelajaran. Peserta didik 
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 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2013), h. 20. 
9
  Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21 (Bogor Ghalia 
Indonesia, 2014), h. 267  
10
 Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 176. 
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didorong untuk beraktivitas mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang 
akan dipelajarinya. Belajar bukan hanya sekedar mendengarkan dan mencatat apa 
yang dikatakan oleh guru. Tetapi didalam kegiatan belajar tersebut peserta didik juga 
punya ruang untuk mempersentasekan apa yang diketahuinya dan mempertanyakan 
apa yang ingin diketahuinya terkait dengan topik yang sedang dibahas di dalam kelas. 
Terdapat beberapa hal yang harus dipahami tentang belajar dalam model 
pembelajaran kontekstual yaitu 1) Belajar bukan menghafal, akan tetapi proses 
mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki, 2) 
Belajar bukan sekedar mengumpulkan fakta-fakta yang lepas-lepas, 3) Belajar adalah 
proses pemecahan masalah, sebab dengan memecahkan masalah anak berkembang 
secara utuh yang bukan hanya perkembangan intelektual akan tetapi juga mental dan 
emosi, 4) Belajar adalah proses pengalaman sendiri yang berkembang secara bertahap 
dari yang sederhana menuju yang kompleks, 5) Belajar pada hakekatnya adalah 
menangkap pengetahuan dari kenyataan.11 
Tujuan pembelajaran kontekstual itu sendiri adalah untuk membekali peserta 
didik berupa pengetahuan dan kemampuan (skill) yang lebih realistis karena inti 
pembelajaran ini adalah untuk mendekatkan hal-hal yang teoritis ke praktis.12 
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 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan. Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2013), h 260. 
12
 Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli, dan Sri Harmianto, Model-Model Pembelajaran 
Inovatif (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 50. 
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2. Konsep Dasar Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada proses keterlibatan peseta didik secara penuh untuk dapat 
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan 
nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan mereka.13 
Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus kita pahami. Pertama, 
pembelajaran kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik untuk 
menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman 
secara langsung. Proses belajar dalam konteks pembelajaran kontekstual tidak 
mengharapkan agar peserta didik hanya menerima pelajaran, akan tetapi proses 
mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. 
Kedua, pembelajaran kontekstual mendorong agar peserta didik dapat 
menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, 
artinya peserta didik dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman 
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan 
dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja 
bagi peserta didik materi itu akan bermakna secara fungsional, akan tetapi materi 
yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori peserta didik, sehingga tidak 
akan mudah dilupakan. 
Ketiga, pembelajaran kontekstual mendorong peserta didik untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan, artinya pembelajaran kontekstual bukan hanya 
mengharapkan peserta didik dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cetakan 
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bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-
hari. Materi pelajaran dalam konteks pembelajaran kontekstual bukan untuk 
ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka 
mengarungi kehidupan nyata.14 
Menurut Zahorik terdapat lima elemen yang harus diperhatikan dalam praktek 
pembelajaran kontekstual, yaitu (a) pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 
(activating knowledge); (b) pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) 
dengan cara mempelajari secara keseluruhan dahulu, kemudian memperhatikan 
detailnya; (c) pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), yaitu dengan 
menyusun konsep sementara (hipotesis), melakukan sharing kepada orang lain agar 
mendapat tanggapan (validasi) dan atas dasar tanggapan itu konsep tersebut direvisi 
dan dikembangkan; (d) mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut 
(applying knowledge); (e) melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 
pengembangan pengetahuan tersebut.15  
a. Dalam model pembelajaran kontekstual, pembelajaran merupakan proses 
pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activiting knowledge), artinya apa yang 
akan dipelajari tidak akan terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari. Dengan 
demikian pada pengetahuan yang akan diperoleh pesera didik adalah pengetahuan 
yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain. 
b. Pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan 
menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan baru diperoleh 
                                                           
 
14
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 255-256 
15
 Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli, dan Sri Harmianto, Model-Model Pembelajaran 
Inovatif, h. 51.  
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dengan cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan memperhatikan 
keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya. 
c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya pengetahuan yang 
diperoleh bukan untk dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini. Misalnya dengan 
cara meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya 
dan berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan. 
d. Memperaktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge), 
artinya pengetahuan yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
peseta didik, sehingga tampak perubahan prilaku pesera didik. 
e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap model pengembangan 
pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan 
penyempurnaan model.16 
3. Tahapan Model Pembelajaran Kontekstual 
Adapun tahapan model pembelajaran kontekstual meliputi empat tahapan, 
yaitu : invitasi, eksplorasi, penjelasan dan solusi, dan  pengambilan tindakan. 17 
 Tahap invitasi, peserta didik didorong agar mengemukakan pengetahuan 
awalnya tentang  konsep yang dibahas. Bila perlu guru memancing dengan 
memberikan pertanyaan yang problematik tentang fenomena kehidupan sehari-hari 
melalui kaitan konsep-konsep yang dibahas tadi dengan pendapat yang mereka miliki. 
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan dan mengikutsertakan 
pemahamannya tentang konsep tersebut. 
                                                           
16
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 256 
17Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan (Bandung; Alfabeta, 2013), h. 173. 
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 Tahap eksplorasi, peserta didik diberi kesempatan untuk menyelidiki dan 
menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan 
menginterpretasikan data dalam sebuah kegiatan yang telah dirancang guru. 
 Tahap penjelasan dan solusi, saat peserta didik memberikan penjelasan-
penjelasan solusi yang didasarkan pada hasil observasinya ditambah dengan 
penguatan guru, maka peserta didik dapat menyampaikan gagasan, membuat model, 
membuat rangkuman dan ringkasan. 
 Tahapan pengambilan tindakan, peserta didik dapat membuat keputusan, 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan, berbagai informasi dan gagasan, 
mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan saran baik secara individu maupun 
kelompok yang berhubungan dengan pemecahan masalah.18 
 Selain itu, menurut Nurhadi secara garis besar langkah penerapan model 
pembelajaran kotekstual dalam kelas yaitu: 
a. Kembangkan pola fikir anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja 
sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan 
keterampilannya. 
b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan menemukan (inquiry) untuk semua 
topik. 
c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok). 
e. Hadirkan model sebagai pembelajaran. 
                                                           
18
 Udin Syaefudin, Inovasi Pendidikan, h.174. 
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f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan 
g. Lakukan penilaian yang sebenar-benarnya dengan berbagai cara.19 
C. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Belajar itu sendiri merupakan  suatu proses dari seseorang yang berusaha 
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap, dalam 
kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran 
atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu oleh 
guru..Anak yang berhasil dalam belajarlah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.20 
Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai seseorang dalam 
usaha belajarnya. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan 
tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melalui proses belajar. Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki setelah menerima pengalaman 
belajar.21 
                                                           
19
 Depdiknas, Proyek Peningkatan Mutu SLTP (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Lanjutan Pertama, 2002), h. 26. 
20
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h. 37-38. 
21Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1991), h. 22. 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 
dengan menggunakan model yang ditawarkan Kemmis dan Mc Taggart.  
Model ini dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart tahun 
1988. Mereka menggunakan empat kompenen penelitian tindakan (perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi) dalam suatu sistem spiral yang saling terkait antara 
langkah yang satu dengan langkah berikutnya yang secara singkat akan dapat 
digambarkan seperi berikut.1 
 
Pada penelitian ini peneliti hendak menguji sejauh manakah peningkatan hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik kelas XI MA DDI Hasanuddin, Kab. Maros 
setelah dilaksanakannya kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran SKI melalui 
penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual.  Data pada 
penelitian ini  didapatkan dari nilai tes hasil belajar yang akan dilaksanakan di 
pertemuan ketiga atau pertemuan terakhir untuk setiap siklusnya. 
                                                           
1
 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi dan praktiknya (Cet. V; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 215 
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  Lokasi penelitian adalah Madrasah Aliyah DDI Hasanuddin, Pondok 
Pesantren ‘Ulumul Qur’an DDI Hasanuddin, Kabupaten Maros. 
B. Subjek Penelitian 
  Subjek penelitian pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI 
MA DDI Hasanuddin Kabupaten Maros tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 23 
orang, terdiri dari 17 peserta didik laki-laki dan 6 peserta didik perempuan. 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur penelitian terdiri dari dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan sesuai 
dengan perubahan yang ingin dicapai. Siklus pertama berlangsung selama 3 kali 
pertemuan dan siklus kedua 3 kali pertemuan. Setiap siklus memilki 4 tahapan yang 
terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi/pengamatan dan 
tahap refleksi. Dan pada akhir pertemuan di setiap siklusnya dilaksanakan tes hasil 
belajar.  
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan  
Adapun kegiatan yang ingin dilakukan di dalam perencanaan adalah sebagai 
berikut : 
1) Menelaah materi pelajaran SKI semester 2 kelas XI MA DDI Hasanuddin, 
Kab. Maros 
2) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas peserta didik 
selama proses pembelajaran berlangsung 
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3) Mendesain instrument penelitian berupa tes hasil belajar sebagai alat evaluasi 
untuk melihat kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal 
4) Menyiapkan kamera untuk dokumentasi 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Fokus pembelajaran pada siklus I adalah pada materi pelajaran. SKI tentang 
Proses Lahirnya dan Fase-Fase Pemerintahan Bani Abbasiyah yang akan 
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan 
1) Menerapkan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual 
2) Melakukan tes hasil di pertemuan ketiga dari siklus I sebagai alat ukur 
keberhasilan proses pembelajaran pada siklus I 
c. Tahap Observasi  
Pada tahap ini dilakukan secara bersamaan pada waktu proses pembelajaran 
berlangsung. Pelaksanaan observasi penelitian tindakan kelas dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan instrumen catatan lapangan untuk mencatat aktivitas siswa dan 
guru dalam pembelajaran. Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
yaitu dengan mencatat nilai hasil belajar yang diperoleh dari evaluasi hasil belajar 
SKI setelah siklus tindakan dilaksanakan. 
d. Refleksi 
Data hasil observasi dan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran 
SKI tersebut, selanjutnya dianalisis sebagai data kajian untuk melakukan refleksi, 
sehingga dapat diketahui perkembangan yang diperoleh dari penerapan metode Kisah 
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dengan Model Pembelajaran Kontekstual. Siklus I setelah direfleksikan akan menjadi 
acuan perbaikan pada siklus II. 
2. Siklus II 
Pada akhir siklus I telah dilakukan refleksi untuk mengkaji proses 
pembelajaran yang dilakukan guru sebagai acuan dalam pelaksanaan siklus II. 
Adapun pelaksanaan pada siklus II secara rinci meliputi langkah-langkah, sebagai 
berikut : 
a. Tahap perencanaan 
1) Mendata masalah dan kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan pada siklus I. 
2) Merancang perbaikan untuk proses pembelajaran pada siklus II berdasarkan 
refleksi pada siklus I. 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
kurikulum 2013 sesuai dengan materi yang telah ditetapkan  
4) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama proses 
pembelajaran. 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan guru 
selama pembelajaran berlangsung. 
b. Tahap pelaksanaan tindakan 
Fokus pembelajaran pada siklus II adalah pada materi pelajaran. SKI tentang 
Khalifah-Khalifah Abbasiyah yang Terkenal dan Kebijakan Pemerinthan Abbasiyah 
yang akan dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan 
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1) Menyajikan materi dan membimbing siswa belajar dengan pola yang sesuai 
dengan urutan materi pelajaran. 
2) Menerapkan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual dengan 
beberapa perbaikan sebagai refleksi dari hasil pembelajaran siklus I. 
3) Melakukan tes hasil belajar di akhir pertemuan sebagai alat ukur keberhasilan 
proses pembelajaran pada siklus II. 
4) Memberikan penguatan kepada peserta didik 
c. Pengamatan 
Pada tahap ini dilakukan secara bersamaan pada waktu proses pembelajaran 
berlangsung. Pelaksanaan observasi penelitian tindakan kelas dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas siswa yang sedang belajar 
dan guru yang sedang mengajar. Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
siswa yaitu dengan mencatat nilai hasil belajar diperoleh dari evaluasi hasil belajar 
SKI 
d. Refleksi 
Data hasil observasi dan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran 
SKI selanjutnya dilakukan analisis data sebagai data kajian untuk melakukan refleksi, 
sehingga dapat diketahui perkembangan yang diperoleh dari penerapan metode kisah 
dengan model pembelajaran kontekstual. Siklus II setelah direfleksikan akan 
dibandingkan dengan data observasi dan hasil belajar siswa pada siklus I. Pada akhir 
pembelajaran siklus II diperoleh data observasi dan hasil belajar peserta didik, maka 
dapat diketahui kelebihan dan kelemahan pembelajaran siklus II tersebut, sehingga 
hasil refleksinya akan dibandingkan dengan data observasi dan hasil belajar peserta 
didik pada   siklus I. 
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
nilai variable yang diteliti dan mengumpulkan data-data selama penelitian dilakukan. 
Adapun insrumen yang peneliti gunakan adalah : 
1. Lembar Soal Tes Hasil Belajar SKI 
2. Lembar Observasi 
3. Dokumentasi 
E. Teknik Analisis Data 
 Pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan setelah tekumpulnya data 
kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Adapun analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 
generalisasi.2 
2. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
a. Menentukan banyaknya kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan Rumus Sturges, seperti 
ditunjukkan pada rumus sebagai berikut : 
K = 1 + (3,3     ) log n 
                                                           
2
 I’anatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif (Malang: Madani 
Media, 2015), h. 75 
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 Keterangan : 
K = Kelas interval 
n = Jumlah data 
Log = Logaritma 3 
b. Menentukan  nilai rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = (Xt – Xr) 
Keterangan : 
R =  Rentang  nilai  
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil4 






P = Panjang kelas inteval 
R = Rentang nilai  
K = Kelas interval5 
d. Menentukan  ujung  bawah kelas pertama 
e. Membuat  tabel distribusi frekuensi 
3. Mean atau Rata-Rata 





                                                           
3
 Sugiyono, Statistik Untuk  Penelitian, (Bandung : CV Alfabeta, 2003), h.27 
4
 Sugiyono, Statistik Untuk  Penelitian, h.27 
5




 ̅ = Nilai rata-rata 
   = Frekuensi  
n = Banyaknya data6 




      
 
Keterangan : 
P = Persentase 
f = Frekuensi 
n = Banyaknya responden7 
5. Menghitung Ketuntasan Belajar 
a. Ketuntasan Belajar Individu 
 Indikator keberhasilan peserta didik dikatakan tuntas belajar jika memperoleh 
nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran SKI 
yang telah ditetapkan oleh sekolah, yaitu 73. 
b. Ketuntasan Belajar Klasikal 
 Indikator ketuntasan belajar klasikal dikatakan tuntas jika nilai rata-rata kelas 
yang diperoleh peserta didik mencapai nilai KKM (73-100) dan minimal 70% dari 
jumlah peserta didik. 
                                                           
6
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 43. 
7Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2004), h.43 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Penerapan Metode Kisah dengan Model Pembelajaran Kontekstual pada 
Mata Pelajaran SKI di Kelas XI MA DDI Hasanuddin Kab. Maros 
 Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang menggunakan model 
yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus yang tiap-tiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. 
Adapun rincian kegiatan pembelajaran melalui penerapan metode kisah dengan 
model pembelajaran kontekstual dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Penerapan Metode Kisah dengan Model Pembelajaran Kontekstual pada 
Mata Pelajaran SKI di Kelas XI MA DDI Hasanuddin Kab. Maros Siklus I 
1) Tahap Perencanaan Siklus I 
a) Menelaah materi pelajaran SKI semester 2 kelas XI MA DDI Hasanuddin, Kab. 
Maros. 
b) Menyusun RPP yang mengacu pada kurikulum 2013 sesuai dengan materi yang 
telah ditetapkan. 
c) Mendesain instrumen penelitian berupa tes hasil belajar sebagai alat evaluasi 
untuk melihat kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal. 
d) Menyiapkan lembar observasi berupa daftar ceklist untuk mengamati proses 
penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual di kelas. 
e) Menyiapkan buku saku untuk mencatat hal-hal yang dianggap perlu untuk 
menjadi laporan pengamatan. 





2) Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Fokus pembelajaran pada siklus I adalah pada materi pelajaran SKI tentang 
Proses Lahirnya dan Fase-Fase Pemerintahan Bani Abbasiyah yang dilaksanakan 
dalam 3 kali pertemuan. Adapun buku panduan yang menjadi sumber belajar utama 
disetiap pertemuan pada siklus I ini adalah buku Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI 
MA kurikulum 2013 terbitan Dirjen Pendidikan Islam Kemenag RI 2015. Namun 
meski demikian, guru tetap memberi arahan kepada peserta didik untuk tetap selalu 
mencari referensi materi dari berbagai sumber mana saja. 
a) Pertemuan Pertama Siklus I 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 10 Februari 2018, 
pukul 11.00-12.30 WITA. Pada pertemuan pertama ini materi fokus pada sub bahasan 
Proses Lahirnya Pemerintahan Bani Abbasiyah dengan media pembelajaran berupa 
buku dan papan tulis.  Adapun gambaran umum proses pembelajaran sebagai berikut: 
(1) Guru mengabsen kehadiran peserta didik kemudian mengarahkan untuk 
berdoa bersama. 
(2) Guru memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memperkenalkan 
diri dan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti ikut hadir dalam 
kegiatan pembelajaran SKI di Kelas XI tersebut selama 6 kali pertemuan. 
(3) Guru menyampaikan bahwa sub pembahasan yang akan dipelajari pada 
hari itu adalah tentang Proses Lahirnya Pemerintahan Bani Abbasiyah, 
yang merupakan kelanjutan dari sub bahasan materi pada pertamuan 
sebelumnya tentang Keruntuhan Pemerintahan Dinasti Bani Umayah. 
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(4) Guru mengajukan pertanyaan tentang apa yang telah diketahui oleh 
peserta didik tentang Dinasti Bani Abbasiyah. Beberapa orang peserta 
didik menanggapi pertanyaan guru sedangkan peserta didik yang lain 
kebanyakan hanya diam mendengarkan. 
(5) Guru membagi peserta didik ke dalam 5 kelompok belajar dan 
mengarahkan peserta didik agar duduk berdekatan dengan anggota 
kelompok masing-masing.. 
(6) Guru menunjuk satu orang pesera didik untuk membacakan materi dari 
buku ajar dengan cara diringkas sesuai petunjuk guru, kemudian peserta 
didik yang lainnya mencatat materi yang dibacakan. Hal ini dikarenakan 
tidak satupun peserta didik yang memiliki buku ajar sebagai pegangan 
pribadi. Sehingga guru menganggap kegiatan mencatat ini perlu untuk 
diterapkan agar peserta didik memiliki catatan materi yang bisa mereka 
pelajari kembali setelah pulang ke rumah masing-masing. 
(7) Proses mencatat berlangsung sekitar 30 menit. Setelah peserta didik 
selesai mencatat guru kemudian menjelaskan secara singkat materi proses 
lahirnya pemerintahan Bani Abbasiyah dengan cara bercerita kronologis 
tahap demi tahap dari proses lahirnya Bani Abbasiyah. Mulai dari 
bagaimana Abdullah Ibn Muhammad Ibn Ali Ibn Abi Thalib (Abu 
Hasyim) berkunjung ke Istana Khalifah Sulaiman kemudian jatuh sakit 
seperti telah diracuni hingga ketika Abu Abbas As-Saffah memimpin 
pasukannya untuk memerangi dan berhasil membunuh khalifah terakhir 
Bani Umayyah Marwan Ibn Muhammad. 
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(8) Setelah bercerita guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya dan berkomentar. Sehingga terjadi proses tanya jawab antara 
guru dan pesera didik.  
(9) Kemudian guru meminta peserta didik dalam kelompoknya masing-
masing untuk menganalisis dan menyimpulkan  ibrah (keteladanan) apa 
yang dapat dipetik dari materi yang sedang dibahas. Adapun kesimpulan 
yang didapatkan antara lain sebagai berikut. 
(a) Orang-orang yang terlalu terobsesi untuk memiliki jabatan jika telah 
diliputi rasa ketamakan akan berpotensi untuk menghalalkan segala 
cara meskipun itu merupakan cara-cara yang kotor dan tidak benar. 
Seperti saling fitnah dan saling bunuh satu sama lain. Hal ini terlihat 
dari perebutan kekuasaan antara sesama khalifah Bani Umayah itu 
satu sama lainnya, maupun antara Bani Umayah dengan Bani 
Abbasiyah, begitupula dengan adanya berbagai pemberontakan yang 
menyebabkan runtuhnya Pemerintahan Bani Umayah. 
(b) Jika kita bersatu dan terorganisir dengan baik, maka hal tersebut 
merupakan kunci kemenangan. Hal ini dapat terlihat dari bagaimana 
pasukan Bani Abbasiyah yang dipimpin oleh Abu Abbas As-saffah 
meskipun memiliki jumlah pasukan yang kalah banyak dengan 
pasukan pemerintahan Bani Umayah, namun mampu memenangkan 
peperangan melawan Bani Umayah. Hal ini juga disebabkan karena 
pemerintahan Bani Umayah sudah tidak solid lagi akibat perebutan 
kekuasaan antar sesamanya. 
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(c) Seorang pemimpin harus tegas dan berani. Seperti Abu Abbas As-
Saffah. Namun tidak semua apa yang dilakukan oleh Abu Abbas As-
Saffah layak untuk kita  tiru, seperti ketika ia telah berhasil merebut 
kekuasaan, ia membunuh semua lawan-lawan politiknya terutama dari 
keluarga Bani Umayah. 
(10) Sebelum pembelajaran ditutup guru memberitahukan kepada para peserta 
didik mengenai materi yang akan di bahas pada pertemuan berikutnya, 
yaitu fase-fase pemerintahan Bani Abbasiyah yang terdiri dari 5 fase. 
Oleh karena itu kelas dibagi menjadi 5 kelompok belajar berdasarkan 
fase-fase pemerintahan Bani Abbasiyah tersebut. Tiap-tiap peserta didik 
diberikan tugas oleh guru untuk mencari informasi mengenai materi fase-
fase pemerintahan Bani Abbasiayah sesuai pembagian kelompok masing-
masing baik itu bersumber dari buku-buku sejarah ataupun dari internet. 
Adapun rincian pembagian tugas masing-masing kelompok sebagai 
berikut: 
(a) Kelompok 1 : Fase Pembentukan/Fase Pengaruh Persia I 
(b) Kelompok 2 : Fase pengaruh Turki I 
(c) Kelompok 3 : Fase Pengaruh Persia II 
(d) Kelompok 4 : Fase pengaruh Turki II 
(e) Kelompok 5 : Fase Kemunduran/Kehancuran 
(11) Guru menutup pembelajaran dan mengarahkan pesera didik bersiap-siap 




b) Pertemuan Kedua Siklus I 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 17 Februari 2018, 
pukul 11.00-12.30 WITA. Materi fokus pada sub bahasan Fase-Fase Pemerintahan 
Bani Abbasiyah dengan media pembelajaran berupa buku dan papan tulis. Adapun 
gambaran umum proses pembelajaran sebagai berikut: 
(1) Guru mengabsen kehadiran peserta didik kemudian mengarahkan untuk 
berdoa bersama. 
(2) Guru menyampaikan bahwa sub pembahasan yang akan dipelajari pada 
hari itu adalah tentang Fase-Fase Pemerintahan Bani Abbasiyah, yang 
merupakan kelanjutan dari sub bahasan materi pada pertamuan 
sebelumnya tentang Proses Lahirnya Pemerintahan Bani Abbasiyah. 
(3) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang bersedia 
menjelaskan tentag apa yang telah diketahuinya terkait materi Fase-Fase 
Pemerintahan Bani Abbasiyah. 
(4) Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok sesuai dengan kelompok yang 
telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Setelah kelompok belajar 
terbentuk guru menginstruksikan agar terlebih dahulu peserta didik poin-
poin penting dari materi Fase-Fase Pemerintahan Bani Abbasiyah.  
(5) Setelah peserta didik selesai mencatat, dimulailah kegiatan bertukar 
informasi. Kegiatan ini terdiri dari 2 tahap.  
a) Tahap pertama peserta didik saling bertukar informasi dengan sesama 
anggota kelompok masing-masing. 
Pada pertemuan sebelumnya guru telah mengintruksikan agar tiap-
tiap perserta didik mencari informasi terkait materi yang akan dibahas 
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pada hari itu, yaitu fase-fase pemerintahan Bani Abbasiyah. Oleh 
karena itu, peserta didik diminta untuk membandingkan hasil 
pencariannya baik dari buku-buku sejarah ataupun dari internet 
dengan materi di buku ajar yang telah mereka catat. Tiap-tiap peserta 
didik saling bertukar informasi dengan sesama anggota kelompoknya 
mengenai informasi apa yang telah mereka temukan sebelumnya. Jika 
ada informasi yang mereka dapatkan dan ternyata informasi tersebut 
tidak terdapat di dalam buku ajar yang telah mereka salin maka 
peserta didik diinstruksikan untuk mencatat informasi tersebut sebagai 
materi tambahan. 
b) Tahap kedua perserta didik saling bertukar informasi dengan 
kelompok lainnya. 
Pada tahap ini skalanya lebih besar dibandingkan tahap pertama. 
Tiap-tiap kelompok secara bergilir mulai dari kelompok 1 sampai 
kelompok 5 menunjuk 1 orang perwakilan untuk membacakan materi-
materi tambahan yang merupakan informasi yang telah dikumpulkan 
oleh peserta didik di kelompoknya masing-masing. Sementara itu, 
kelompok lain mendengarkan. Setiap kali 1 perwakilan kelompok 
telah selesai membaca, guru mengambil alih untuk mengomfirmasi 
dan menjelaskan fase pemerintahan Bani Abbsiyah yang sedang 
dibahas tersebut. Disaat inilah guru menggunakan metode kisah yaitu 
guru bercerita secara kronologis bagaimana situasi yang terjadi di 
tiap-tiap fase pemerintahan Bani Abbasiyah tersebut. Disela-sela 
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penjelasan guru, peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya 
dan menanggapi materi yang sedang dibahas. 
(6) Setelah semua perwakilan kelompok telah menyampaikan hasil 
diskusinya, maka kembali guru mengajak peserta didik untuk 
menganalisis dan menyimpulkan  ibrah (keteladanan) apa yang dapat 
dipetik dari materi yang sedang dibahas. Adapun kesimpulan yang 
didapatkan antara lain sebagai berikut: 
(a) Fase pertama pemerintahan Bani Abbasiyah merupakan masa-masa 
kejayaan. Dikarenakan 9 khalifah yang berkuasa pada masa itu adalah 
khalifah-khalifah yang kuat,tegas dan sangat peduli pada rakyatnya. 
Salah satunya adalah kahilfah Harun Al-Rasyid yang sangat cinta dan 
peduli pada perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan mendirikan 
lembaga-lembaga pendidikan seperti perpustakaan dan Universitas, 
beliau berhasil menjadikan Baghdad sebagai pusat ilmu pengetahuan 
dan peradaban. Sehingga dapat disimpulkan dengan memajukan 
pendidikan suatu bangsa, maka, insya Allah suatu negara akan 
mencapai kemajuan. 
(b) Setelah lewat fase pertama, pemerintahan Bani Abbasiyah mengalami 
kemunduran. Sejak khalifah Al-Mutawakkil atau khalifah ke 10 Bani 
Abbasiyah menjabat, kekuasaan pemerintahan tidak lagi sepenuhnya 
dipegang oleh khalifah Abbasiyah. Melainkan secara berturut-turut 
muncul pengaruh-pengaruh kuat yang mengatur khalifah dimulai dari 
pengaruh tentara-tentara dari Turki di fase ke 2, Bani Buwaihi di Fase 
ke 3, Bani Saljuk di fase ke 4, dan pada Fase ke 5 Bani Abbaiyyah 
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menjadi sangat lemah dan akhirnya hancur. Ibrah yang dapat dipetik 
adalah, jika seorang pemimpin itu lemah dan tidak memilki ketegasan 
dan keberanian untuk membuat keputusan. Maka hal tersebut dapat 
menjadi cikal bakal kehancuran. 
(7) Sebelum pembelajaran ditutup guru mengingatkan kepada pesera didik 
untuk mengulang-ulang dan mempelajari kembali pembahasan dari 
materi-materi yang telah dibahas dan mempersiapkan diri untuk tes hasil 
belajar untuk siklus I yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya 
c) Pertemuan Ketiga Siklus I 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 24 Februari 2018, 
pukul 11.00-12.00 WITA. Sesuai dengan perencanaan sebelumnya hari ini adalah 
akhir pertemuan siklus I yang akan digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar 
peserta didik selama dua kali pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan ini kelas 
diambil alih sepenuhnya oleh peneliti dikarenakan guru mata pelajaran SKI, yaitu pak  
Parakkasi, S.Pd.I. berhalangan untuk hadir. Peneliti membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam, kemudian mengabsen kehadiran peserta didik. Selanjutnya 
peneliti meminta peserta didik untuk duduk yang rapi dan memasukkan semua buku 
yang masih berada diatas meja ke dalam tas masing-masig. Peneliti meminta peserta 
didik untuk mengerjakan tes dengan jujur tanpa menyontek. Setelah dipastikan 
semuanya telah siap, peneliti membagikan soal yang akan dikerjakan secara individu.  
3) Tahap Pengamatan  Siklus I 
Tahap pengamatan dilakukan secara bersamaan pada waktu proses 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan peneliti dibantu oleh guru 
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dengan menggunakan instrumen berupa catatan lapangan, yaitu peneliti menulis 
beberapa catatan-catatan khusus dalam sebuah buku saku untuk mencatat bagaimana 
metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual tersebut diterapkan selama 
berlangsungnya proses pembelajaran di kelas XI MA DDI Hasanuddin, pada mata 
pelajaran SKI. Adapun hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti, dapat dilihat 
dari pemaparan mengenai tahap pelaksanaan tindakan siklus I mulai dari pertemuan I 
hingga pertemuan III yang telah di bahas sebelumnya. 
Selain itu peneliti juga menyiapkan lembar observasi berupa daftar check list 
aktivitas pembelajaran di kelas berdasarkan beberapa indikator dan aspek terkait 
langkah-langkah penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual 
yang telah ditetapkan sebelumnya untuk diamati. Adapun hasil yang didapatkan dapat 
dilihat dari table berikut:  
Tabel 4.1: Daftar check list aktivitas pembelajaran melalui penerapan Metode 
Kisah dengan Model Pembelajaran Kontekstual di Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kabupaten Maros, Siklus I Pertemuan Pertama 









Guru menyiapkan bahan ajar sebagai 
pegangan untuk berkisah 
√  
Guru menyampaikan keterkaitan antara 
tema Kisah yang akan dibahas dengan 




Guru mengajukan pertanyaan tentang 
apa yang telah diketahui oleh peserta 











Melalui arahan guru peserta didik 
mencari referensi dari berbagai sumber 
mengenai kisah yang dibahas 
  
√ 
Guru berkisah secara lisan dengan tema 
materi Pemerintahan Bani Abbasiyah 
√  
Guru menggunakan papan tulis sebagai 












Guru mengarahkan peserta didik 
merumuskan kisah yang telah 




Guru mengarahkan peserta didik 




Dengan dipimpin oleh guru, peserta 











Guru dan peserta didik menyebutkan 
korelasi problematika kisah 
Pemerintahan Bani Abbasiyah dimasa 






Guru dan peserta didik menyimpulkan 





Guru mengajak peserta didik untuk 
mengaplikasikan contoh-contok akhlak 









Sebelum menutup pembelajaran Guru 
mengajak peserta didik untuk 




Total Aspek yang terlaksana 9 4 
Persentase Keterlaksanaan 69,23% 30,77% 
Sumber : Lembar Observasi Penerapan Metode Kisah dengan Model Pembelajaran 
Kontekstual di Kelas XI MA DDI Hasanuddin Kanbupaten Maros 
 Pada pertemuan pertama siklus I, penerapan metode kisah dengan model 
pembelajaran kontekstual belum terlaksana dengan maksimal. Berdasarkan tabel 4.1, 
persentase terlaksananya 13 aspek pengamatan yang merupakan langkah-langkah 
penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual sebagaimana yang 
telah direncanakan sebelumnya, baru terlaksana 69,23%. 
 Kemudian pada pertemuan kedua siklus I seluruh aspek yang diamati yang 
berjumlah 13 telah terlaksana 100%. Sebagaimana yang terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2: Daftar check list aktivitas pembelajaran melalui penerapan Metode 
Kisah dengan Model Pembelajaran Kontekstual di Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kabupaten Maros, Siklus I Pertemuan Kedua 









Guru menyiapkan bahan ajar sebagai 
pegangan untuk berkisah 
√  
Guru menyampaikan keterkaitan antara 
tema Kisah yang akan dibahas dengan 




Guru mengajukan pertanyaan tentang 
apa yang telah diketahui oleh peserta 









Melalui arahan guru peserta didik 
mencari referensi dari berbagai sumber 





Guru berkisah secara lisan dengan tema 
materi Pemerintahan Bani Abbasiyah 
√  
Guru menggunakan papan tulis sebagai 









Guru mengarahkan peserta didik 
merumuskan kisah yang telah 






Guru mengarahkan peserta didik 






Dengan dipimpin oleh guru, peserta 











Guru dan peserta didik menyebutkan 
korelasi problematika kisah 
Pemerintahan Bani Abbasiyah dimasa 






Guru dan peserta didik menyimpulkan 





Guru mengajak peserta didik untuk 
mengaplikasikan contoh-contok akhlak 














Sebelum menutup pembelajaran Guru 
mengajak peserta didik untuk 






Total Aspek yang terlaksana 13 - 
Persentase Keterlaksanaan 100% - 
Sumber : Lembar Observasi Penerapan Metode Kisah dengan Model Pembelajaran 
Kontekstual di Kelas XI MA DDI Hasanuddin Kabupaten Maros 
4) Refleksi dan Evaluasi Siklus  
 Pada pertemuan pertama siklus I, penerapan metode kisah dengan model 
pembelajaran kontekstual belum terlaksana dengan maksimal. Berdasarkan tabel 4.1, 
persentase terlaksananya 13 aspek pengamatan yang merupakan langkah-langkah 
penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual sebagaimana yang 
telah direncanakan sebelumnya, baru terlaksana 69,23%.I 
 Ada 4 aspek yang belum terlaksana yaitu pertama,belum adanya kegiatan 
acquiring knowledge (memperoleh dan penambahan pengetahuan baru) melalui aspek 
kegiatan inquiry (menemukan sendiri) dengan cara mencari referensi dari berbagai 
sumber mengenai kisah yang dibahas. Sumber belajar pada pertemuan pertama siklus 
I masih bersumber dari 1 sumber saja. 
 Kedua, terkait indikator understanding knowledge (pemahaman pengetahuan) 
dengan merumuskan kisah yang telah disampaikan oleh guru melalui kegiatan diskusi 
kelompok belum terlaksana.  
 Ketiga, belum terlaksananya kegiatan peserta didik mempersentasekan hasil 
diskusi kelompok masing-masing. Sementara dalam model pembelajaran kontekstual 
terdapat kompenen learning community (masyarakat belajar) yang diaplikasikan 
dalam bentuk diskusi kelompok dalam proses pembelajaran di kelas. 
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 Keempat, aspek yang belum terlaksana adalah kegiatan refleksi sebelum 
menutup pembelajaran dikarenakan waktu yang tidak cukup. 
 Salah satu yang menjadi kendala pada pertemuan pertama siklus I yang 
membuat penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual pada mata 
pelajaran SKI di kelas XI MA DDI Hasanuddin Kabupaten Maros belum maksimal 
adalah terlalu banyak waktu yang digunakan oleh peserta didik untuk mencatat materi 
dari buku paket yang telah disediakan oleh guru. 
 Kemudian, pada pertemuan kedua siklus I, materi-materi yang disalin oleh 
peserta didik diringkas sedemikian rupa sehingga alokasi waktu yang digunakan 
untuk kegiatan mencatat menjadi berkurang. Sehingga pada pertemuan kedua ini 
kegiatan pembelajaran SKI melalui peerapan metode kisah dengan model 
pembelajaran kontekstual dapat terlaksana dengan lebih baik. Hal ini terlihat pada 
tabel 4.2 yang menunjuk seluruh aspek yang diamati pada daftar ceklist lembar 
observasi tersebut, yang berjumlah 13 aspek telah terlaksana 100%.  
Setelah menganalisis data yang telah didapatkan baik itu dari tes hasil belajar 
maupun dari kegiatan pengamatan selama proses pembelajaran pada Siklus I 
berlangsung, peneliti menilai bahwa hasil yang didapatkan masih belum maksimal. 
Adapun beberapa hal yang menjadi catatan peneliti sebagai berikut : 
a) Alokasi waktu yang dimiliki oleh guru untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas, yaitu sekitar 1 jam 30 menit dimulai sejak pukul 11.00 
WITA sampai masuknya waku sholat Dzuhur, terasa sangat singkat dan tidak 
cukup untuk memaksimalkan penerapan metode kisah dengan Model 
pembelajaran kontekstual, yang kemudian berimbas pula pada nilai hasil belajar 
peserta didik yang belum maksimal. 
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b) Keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran  masih sangat minim. Hal 
itu terlihat saat kegiatan tanya jawab dan diskusi kelompok berlangsung. Baik 
peserta didik yang bertanya maupun peserta didik yang saling tanggap 
menanggapi selama tanya jawab dan diskusi, masih didominasi oleh beberapa 
orang peserta didik tertentu saja. 
c) Nilai hasil belajar peserta didik pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Berdasarkan tabel 4.4 tersebut nilai hasil belajar peserta didik pada siklus I 
masih belum mencapai indikator ketuntasan belajar klasikal yang telah 
ditargetkan sebelumnya. Diketahui peserta didik yang dinyatakan tuntas hanya 
11 orang atau 47,83 % dari 23 peserta didik dan terdapat 12 orang atau 52,17 % 
dari 23 peserta didik yang dinyatakan tidak tuntas. Sementara indikator 
ketuntasan belajar klasikal yang ingin dicapai adalah sekurang-kurangnya 
terdapat 16 orang atau 70% dari 23 peserta didik yang mendapatkan skor 
dengan kategori tuntas  >73.  
b. Penerapan Metode Kisah dengan Model Pembelajaran Kontekstual pada 
Mata Pelajaran SKI di Kels XI MA DDI Hasanuddin Kab. Maros Siklus II 
Pada akhir siklus I telah dilakukan refleksi oleh guru dan peneliti untuk 
mengkaji proses pembelajaran yang dilakukan guru sebagai acuan dalam pelaksanaan 
siklus II. Adapun pelaksanaan pada siklus II secara rinci meliputi langkah-langkah, 
sebagai berikut : 
1) Tahap perencanaan Siklus II 
a) Mendata masalah dan kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran yang 
telah dilaksanakan pada siklus I. 
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b) Merancang perbaikan untuk proses pembelajaran pada siklus II berdasarkan 
refleksi pada siklus I. 
c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
kurikulum 2013 sesuai dengan materi yang telah ditetapkan. 
d) Menyiapkan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar sebagai alat evaluasi 
untuk melihat kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal. 
e) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama proses 
pembelajaran. 
f) Menyiapkan lembar observasi berupa daftar ceklist untuk mengamati proses 
penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual di kelas 
g) Menyiapkan buku saku untuk mengamati dan mencatat hal-hal yang dianggap 
perlu untuk menjadi laporan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
Pada tahap perencanaan siklus II peneliti melakukan kajian dari hasil refleksi 
siklus I. Berdasarkan beberapa permasalahan pada siklus I yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan, perlu diadakan beberapa perbaikan. 
 Pertama, terkait dengan alokasi waktu yang dianggap masih kurang cukup 
untuk memaksimalkan hasil yang ingin dicapai dalam penerapan metode kisah 
dengan model pembelajaran kontekstual pada penelitian ini. Peneliti menilai, hal ini 
diakibatkan karena terlalu banyak waktu yang terbuang ketika peserta didik 
diperintahkan oleh guru untuk menyalin materi dari buku ajar. Guru sangat 
menekankan kegiatan menyalin materi, karena tidak ada satupun  peserta didik yang 
memilki buku pegangan pribadi. Sehingga dengan menyalin materi dari buku, peserta 
didik diharapkan bisa kembali mengulang ulang materi yang telah dipelajari di 
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sekolah ketika pulang di rumah masing-masing. Menurut guru, percuma peserta didik 
dijelaskan panjang lebar terkait materi dengan begitu banyak kegiatan tanya jawab 
dan diskusi, jika peserta didik tidak memilki catatan yang  bisa dibaca berulang ulang. 
Menyikapi permasalahan diatas peneliti pun berinisiatif untuk membuat slide 
power point yang berisi rangkuman terkait materi yang akan dibahas pada pertemuan 
Siklus II berikutnya yaitu pokok bahasan Khalifah-Khalifah Abbasiyah yang 
Terkenal dan Kebijakan Pemerintahan Abbasiyah. Slide tersebut kemudian diprint 
out dan di copy sebanyak 24 rangkap, kemudian akan dibagikan ke tiap-tiap peserta 
didik pada pertemuan siklus II. Dengan ini diharapkan proses pembelajaran akan 
lebih efektif dan efesien. Alokasi waktu yang sebelumnya pada siklus I digunakan 
untuk peserta didik menyalin materi, akan diisi dengan rencana kegiatan yang lebih 
memaksimalkan keterlibatan, keaktifan, dan interaksi antara peserta didik satu sama 
lainnya. 
Kedua, terkait masalah keaktifan peserta didik yang masih tergolong minim, 
yang kemudian berimbas pada hasil belajar peserta didik yang belum mencapai hasil 
yang diharapkan. Menyikapi permasalahan ini, maka perlu dirancang suatu kegiatan 
pembelajaran yang betul-betul akan menuntut masing-masing dari peserta didik untuk 
ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran tanpa terkecuali. Tentu saja kegiatan ini 
masih dalam lingkup penerapan metode kisah dengan model pembelajaran 
kontekstual. 
2) Tahap pelaksanaan tindakan Siklus II 
Fokus pembelajaran pada siklus II adalah pada materi pelajaran SKI tentang 
Khalifah-Khalifah Abbasiyah yang Terkenal dan Kebijakan Pemerintahan Abbasiyah 
yang akan dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Adapun buku panduan yang menjadi 
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sumber belajar utama di setiap pertemuan pada siklus II masih sama dengan buku 
yang digunakan pada Siklus I yaitu buku Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI MA 
kurikulum 2013 terbitan Dirjen Pendidikan Islam Kemenag RI 2015. Namun meski 
demikian guru tetap mengarahkan peserta didik untuk tetap selalu mencari referensi 
materi dari berbagai sumber mana saja 
a) Pertemuan Pertama Siklus II 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 3 Maret 2018, 
pukul 11.00-12.30 WITA. Pada pertemuan pertama ini materi fokus pada sub bahasan 
Khalifah-Khalifah Abbasiyah yang Terkenal dan Kebijakan Pemerintahan Abbasiyah, 
dengan media pembelajaran berupa buku, lembar copyan slied power point yang 
berisikan materi, dan papan tulis. Adapun gambaran umum proses pembelajaran 
sebagai berikut: 
(1) Guru mengabsen kehadiran peserta didik kemudian mengarahkan untuk 
berdoa bersama. 
(2) Guru melakukan refleksi terkait materi pada BAB I yang telah dibahas 
sebelumnya. Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk dijawab oleh 
peserta didik. Selama kegiatan tanya jawab berlangsung ada peserta didik 
yang dengan percaya diri mengajukan diri sendiri untuk menjawab dan 
ada pula yang menjawab hanya jika ditunjuk langsung untuk menjawab 
pertanyaan. 
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi  




(4) Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk mengatur tempat 
duduk masing-masing membentuk kelompok seperti kelompok yang telah 
dibentuk pada pertemuan pertama di siklus I. 
Adapun rincian pembagian kelompok pada pertemuan tersebut dengan 
Pokok Bahasan khalifah-khalifah Bani Abbasiyah yang terkenal dan 
kebijakan-kebijakan Bani Abbasiyah sebagai berikut: 
Kelompok 1 : Abu Abbas As-Saffah 
Kelompok 2 : Abu Ja’far Al-Mansur 
Kelompok 3 : Harun Al-Rasyid 
Kelompok 4 : Al-Ma’mun 
Kelompok 5 : Al-Mu’tashim 
(5) Setelah pesera didik duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk, 
peneliti membagi kertas print out yang berisi ringkasan materi tentang 
Khalifah-Khalifah Abbasiyah yang Terkenal dan Kebijakan Pemerintahan 
Abbasiyah kepada tiap-tiap peserta didik sebagai implementasi dari hasil 
refleksi siklus I sebelumnya. 
(6) Guru mempersilahkan peserta didik untuk membaca lembaran materi 
yang telah dibagikan sesuai materi yang telah di tetapkan pada kelompok 
masing-masing. Peserta didik diminta untuk fokus agar bisa menguasai  
materi kelompoknya. Kemudian merumuskan sebanyak-banyaknya hasil 
dari pertanyaan yang diajukan guru yaitu, mengapa tiap-tiap dari 5 
khalifah yang disebut dalam lembaran materi menjadi khalifah Abbasiyah 
yang terkenal serta ibrah (keteladanan) apa yang dapat peserta didik petik 
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dari materi tersebut. Alokasi waktu yang diberikan guru pada kegiatan ini 
sebanyak 30 menit. 
(7) Masing-masing kelompok maju ke depan kelas untuk mempersentasekan 
hasil diskusi kelompoknya. Kemudian dilanjut dengan prosesi tanya 
jawab yang langsung dipimpin oleh guru. Setiap kali 1 kelompok telah 
selesai persentase, guru mempersilahkan peserta didik dari kelompok lain 
untuk mengajukan pertanyaan, setelah itu guru mengambil alih untuk 
mengomfirmasi dan menjelaskan khalifah-khalifah Abbasiyah yang 
terkenal yang sedang dibahas tersebut serta kebijakan-kebijakannya. 
Disaat inilah guru menggunakan metode kisah yaitu guru bercerita secara 
kronologis bagaimana khalifah-khalifah tersebut dapat menjadi mahsyur 
namanya hingga saat ini dan dibahas di buku-buku sejarah. Disela-sela 
penjelasan guru, peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya dan 
menanggapi materi yang sedang dibahas. 
(8) Setelah semua perwakilan kelompok telah menyampaikan hasil 
diskusinya, maka kembali guru mengajak peserta didik untuk 
menganalisis dan menyimpulkan  ibrah (keteladanan) apa yang dapat 
dipetik dari materi yang sedang dibahas. Adapun kesimpulan yang 
didapatkan antara lain sebagai berikut: 
(a) Khalifah Abu Abbas As-Saffah adalah sosok pemimpin yang tegas 
dan berani. Yang memiliki keteguhan hati yang kuat untuk 
memimpin pasukannya mengalahkan lawan-lawan beliau. 
(b) Abu Ja’far Al-Mansur dikenal sebagai khalifah yang agung, tegas, 
bijaksana, alim, berfikiran maju, pemerintahannya rapi, disegani, 
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baik budi, dan seorang pemberani. Beliau lihai dalam berpolitik dan 
siasat perang. 
(c) Harun Al-Rasyid terkenal sebagai khalifah yang cinta dan peduli 
ilmu pengetahuan dan terkenal dengan kedermawanannya. Ia juga tak 
mengenal kompromi dengan korupsi yang merugikan rakyat. 
Sekalipun pelaku korup itu adalah orang terdekat dan banyak 
berpengruh dalam hidupnya. Seperti Yahya bin Khalid al-Barmark, 
yang merupakan pengasuhnya sejak ia masih kecil 
(d) Al-Ma’mun terkenal sebagai pecinta ilmu pengetahuan. Dia sering 
kali mengumpulkan para fukaha dari berbagai penjuru negeri. Dia 
memiliki pengetahuan yang sangat luas dalam masalah fiqih , ilmu 
bahasa arab, dan sejarah umat manusia.  
(e) Sejak masih berusia  muda Al-Mu’tashim tergolong seorang militer 
yang memegang kedisiplinan tinggi. Ia mempunyai tubuh yang kekar 
dan kuat dan dibesarkan dalam suasana ketentaraan. Namun yang 
menjadi kekurangan beliau diantaranya adalah ketidak bijaksaannya 
dalam menyikapi perbedaan pendapat. Seperti apa yang beliau 
lakukan pada  seorang ulama terkemuka Imam Ahmad  Ibn Hanbal. 
Dikarenakan Imam Ahmad tidak menyetujui pemahaman khalifah 
Al-Mu’tashim yang beranggapan bahwa Al-Quran itu adalah 
makhluk. 
(9) Sebelum pembelajaran ditutup guru mengingatkan kepada pesera didik 
untuk mengulang-ulang dan mempelajari kembali pembahasan dari 
materi-materi yang telah dibahas. Guru menyampaikan bahwa pada 
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pertemuan selanjutnya tiap-tiap siswa akan di tunjuk untuk berkisah di 
depan kelas terkait materi khalifah-khalifah Abbasiyah yang terkenal dan 
kebijakan-kebijakannya. Tiap-tiap peserta didik dipersilahkan untuk 
memilih salah satu dari 5 khalifah yang menjadi materi yang dibahas pada 
hari ini, yaitu Abu Abbas As-Saffah, Abu Ja’far Al-Mansur, Harun Al-
Rasyid, Al-Ma’mun, dan Al-Mu’tashim. Peserta didik dapat mencari 
materi dari sumber mana saja kemudian merangkumnya dalam bentuk 
cerita. Dan pada pertemuan berikutnya mereka akan bercerita tanpa 
membaca. 
b) Pertemuan Kedua Siklus II 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 10 Maret 2018, pukul 
11.00-12.30 WITA. Materi masih mengulang sub bahasan pada pertemuan 
sebelumnya yaitu Khalifah-Khalifah Abbasiyah yang Terkenal dan Kebijakan 
Pemerintahan Abbasiyah dengan media pembelajaran berupa buku, lembar copyan 
slied power point yang berisikan materi, dan papan tulis. Adapun gambaran umum 
proses pembelajaran sebagai berikut: 
(1) Guru mengabsen kehadiran peserta didik kemudian mengarahkan untuk 
berdoa bersama. 
(2) Guru melakukan refleksi terkait materi yang telah dibahas sebelumnya. 
(3) Pada pertemuan kali ini proses pembelajaran akan berlangsung kegiatan 
berkisah oleh tiap-tiap peserta didik sebagaimana yang telah 
dinstruksikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya. Namun sebelum itu 
terlebih dahulu guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
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memberikan motivasi  pada peserta didik berupa kisah-kisah teladan agar 
peserta didik lebih giat lagi untuk belajar. 
(4) Berdasarkan absen daftar hadir kelas, secara berurut guru menyebut satu 
persatu nama peserta didik untuk tampil ke depan kelas unuk bercerita. 
Dalam kegiatan ini banyak diwarnai suara tawa dikarenakan masih 
banyak diantara peserta didik yang gugup dan malu-malu untuk tampil di 
hadapan kawan-kawannya. Bahkan ada 3 orang peserta didik yang sama 
sekali tidak tahu mau bercerita tentang apa, dikarenakan tidak 
mengerjakan tugasnya. Oleh karena itu guru hanya mempersilahkan 
mereka untuk sekedar membaca lembar copyan slide print out yang telah 
dibagikan pada pertemuan sebelumnya dengan suara yang lantang. 
Namun ada juga beberapa peserta didik yang dapat tampil dengan 
maksimal penuh percaya diri dan terlihat sudah menguasai materi yang 
dikisahkannya. 
(5) Setelah semua peserta didik telah mendapatkan giliran, guru pun 
mengambil alih kelas dan merefleksi kembali materi-materi yang telah 
dibahas sampai bel tanda berakhirnya pelajaran berbunyi. 
(6) Sebelum menutup pelajaran guru kembali mengingatkan peserta didik 
untuk belajar ketika telah sampai di rumah masing-masing dan 
mempersiapkan diri untuk tes hasil belajar sebagai akhir dari siklus II 
yang akan dilaksanakan besok paginya. 
c) Pertemuan Ketiga Siklus II 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Minggu, tanggal 11 Maret 2018, 
pukul 07.45-09.00 WITA. Hari ini adalah akhir pertemuan siklus II yang akan 
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digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik selama dua kali pertemuan 
sebelumnya. Pada pertemuan ini kelas diambil alih sepenuhnya oleh peneliti. Peneliti 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian mengabsen kehadiran 
peserta didik. Selanjutnya peneliti meminta peserta didik untuk duduk yang rapi dan 
memasukkan semua buku yang masih berada diatas meja ke dalam tas masing-masig. 
Peneliti meminta peserta didik untuk mengerjakan tes dengan jujur tanpa menyontek. 
Setelah dipastikan semuanya telah siap, peneliti membagikan soal yang akan 
dikerjakan secara individu.  
3) Tahap Pengamatan  Siklus II 
Sebagaimana halnya siklus I, pada tahap ini pengamatan dilakukan secara 
bersamaan pada waktu proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan 
peneliti dibantu oleh guru dengan menggunakan instrumen berupa catatan lapangan, 
yaitu peneliti menulis beberapa catatan-catatan khusus dalam sebuah buku saku untuk 
mencatat bagaimana metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual tersebut 
diterapkan selama berlangsungnya proses pembelajaran di kelas XI MA DDI 
Hasanuddin, pada mata pelajaran SKI. Adapun hasil pengamatan yang didapatkan 
oleh peneliti, dapat dilihat dari pemaparan mengenai tahap pelaksanaan tindakan 
siklus II mulai dari pertemuan I hingga pertemuan III yang telah di bahas 
sebelumnya. 
Selain itu, sama seperti Siklus I peneliti juga menyiapkan lembar observasi 
berupa daftar checklist aktivitas pembelajaran di kelas berdasarkan beberapa 
indikator dan aspek terkait langkah-langkah penerapan metode kisah dengan model 
pembelajaran kontekstual yang telah ditetapkan sebelumnya untuk diamati. Hanya 
54 
 
saja lembar obeservasi yang digunakan pada siklus II hanya satu untuk dua kali 
pertemuan. Karena materi pembelajaran pada pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua adalah materi yang masih sama yaitu Khalifah-Khalifah Abbasiyah yang 
Terkenal dan Kebijakan-Kebijakannya. Pertemuan kedua hanya diisi dengan kegiatan 
berkisah yang dilakukan oleh peserta didik yang secara bergilir satu persatu menurut 
urutan absensi kelas maju ke depan untuk bercerita. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mempermantap kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan I sebelumnya.  
Tabel 4.3: Daftar check list aktivitas pembelajaran melalui penerapan Metode 
Kisah dengan Model Pembelajaran Kontekstual di Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kabupaten Maros, Siklus II Pertemuan Pertama dan Kedua 







Guru menyiapkan bahan ajar sebagai 
pegangan untuk berkisah 
√  
 
Guru menyampaikan keterkaitan antara 
tema Kisah yang akan dibahas dengan 











Guru mengajukan pertanyaan tentang 
apa yang telah diketahui oleh peserta 




Melalui arahan guru peserta didik 
mencari referensi dari berbagai sumber 





Guru berkisah secara lisan dengan tema 









Guru mengarahkan peserta didik 
merumuskan kisah yang telah 






Guru mengarahkan peserta didik 






Dengan dipimpin oleh guru, peserta 


















Guru dan peserta didik menyebutkan 
korelasi problematika kisah 
Pemerintahan Bani Abbasiyah dimasa 






Guru dan peserta didik menyimpulkan 





Guru mengajak peserta didik untuk 
mengaplikasikan contoh-contok akhlak 









Sebelum menutup pembelajaran Guru 
mengajak peserta didik untuk 






Total Aspek yang terlaksana 13 - 
Persentase Keterlaksanaan 100% - 
Sumber : Lembar Observasi Penerapan Metode Kisah dengan Model Pembelajaran 
Kontekstual 
4) Refleksi Siklus II 
 Penerepan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual pada Sikus 
II, baik itu pada pertemuan pertama maupun pertemuan kedua telah berjalan dengan 
cukup baik. Tabel 4.3 menunjukkan persentase keterlaksanaan 13 aspek yang diamati 
terkait langkah-langkah penerapan metode kisah dengan model pembelajaran 
kontekstual di kelas XI MA DDI Hasanuddin Kabupaten Maros telah terlaksana 
100%. 
Pada Siklus II ini peserta didik tidak lagi perlu mencatat materi dari buku, 
karena masing-masing telah dibagikan copyan slide power point yang berisikan 
rangkuman materi Khalifah-Khalifah Abbasiyah Yang Terkenal dan Kebijakan-
Kebijakannya. Kegiatan pembelajaran pada siklus II tidak lagi bersifat teacher 
centered learning. Dalam kegiatan berkisah tidak lagi hanya didominasi oleh guru. 
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Namun peserta didik juga telah diarahkan untuk bisa menemukan sendiri materi kisah 
yang hendak dipelajari dari berbagai sumber kemudian menceritakan ulang kepada 
teman-temannya yang lain. Dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok dan tanya 
jawab.   
Peserta didik juga tidak hanya semata-mata dituntut untuk menguasai materi, 
tetapi dalam kegiatan pembelajaran dikelas tersebut, guru selalu mengajak peserta 
didik untuk merenungi dan menyimpulkan ibrah (keteladanan) apa yang bisa mereka 
petik dari kisah-kisah tersebut untuk mereka terapkan dalam kehidupan nyata. 
Kemudian terkait nilai tes hasil belajar peserta didik pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel 4.5. Berdasarkan tabel 4.5 nilai hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik pada siklus II diketahui mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil 
belajar siklus I sebelumnya. Hasil tes belajar siklus II menunjukkan bawa 17 dari 23 
pesera didik keseluruhan peserta didik telah mencapai nilai KKM yaitu 73-100. 
2. Deskripsi Nilai Hasil Belajar Peserta Didik 
a. Deskripsi Nilai Hasil Belajar Pesera Didik Pada Siklus I 
Pada pertemuan ke 3 dari siklus I telah dilaksanakan tes hasil belajar. Soal 
yang diberikan berupa essay yang terdiri dari 5 soal. Adapun soal-soal tersebut 
sebagai berikut : 
 Pokok Materi : Proses Lahirnya dan Fase-Fase Pemerintahan Bani 
Abbasiyah 




2. Mengapa fase pertama pemerintahan Bani Abbasiyah disebut sebagai fase 
pengaruh Persia pertama? Jelaskan! 
3. Jelaskan perbedaan antara fase pemerintahan Bani Abbasiyah kedua dan 
ketiga! 
4. Apa yang kamu ketahui tentang fase pemerintahan Bani Abbasiyah priode 
Bani Saljuk? 
5. Tuliskan 3 faktor yang menjadi penyebab kemunduran dan runtuhnya 
pemerintahan Dinasti Abbasiyah! 
Adapun pedoman penskoran untuk tiap-tiap butir soalnya, sebagai berikut : 
Kategori Skor Kategori Skor 
Sangat Benar 20 Cukup  10 
Benar  15 Kurang 5 
Alokasi waktu yang diberikan peneliti untuk peserta didik mengerjakan soal 
adalah 60 menit. Setelah peserta didik selesai mengerjakan soal dan semua lembar 
jawaban telah dikumpulkan, peneliti menggunakan waktu yang masih tersisa untuk 
membahas jawaban dari soal-soal tes tersebut. Peneliti pun memberikan kesempatan 
bagi peserta didik untuk bertanya jawab dengan peneliti terkait materi proses lahirnya 
dan fase-fase pemerintahan Bani Abbasiyah yang menjadi pokok bahasan dari siklus 
I. 
Setelah dilaksanakan tes hasil belajar pada akhir siklus I ini maka diperoleh 




Tabel 4.4: Skor Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik kelas XI MA DDI 
Hasanuddin, setelah penerapan Metode Kisah dengan Model 
Pembelajaran Kontekstual di akhir pertemuan Siklus I 
No Urut Absen 
Peserta Didik 
Nomor Item Soal Jumlah  Skor 
1 2 3 4 5 
1 20 20 10 10 20 80 
2 15 20 10 10 20 75 
3 10 20 10 20 20 80 
4 5 20 5 10 20 60 
5 5 20 5 10 20 60 
6 20 20 20 20 20 100 
7 5 20 5 20 10 60 
8 5 20 5 10 20 60 
9 5 20 5 10 20 60 
10 10 20 10 10 20 70 
11 10 20 10 10 20 70 
12 10 20 15 10 20 75 
13 20 20 10 10 20 80 
14 20 20 20 10 20 90 
15 20 20 20 10 20 90 
16 20 20 10 10 20 80 
17 20 20 20 20 20 100 
18 10 20 10 5 20 65 
19 5 20 5 10 20 60 
20 10 20 10 10 10 60 
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Lanjutan Tabel 4.4 
21 10 20 10 10 15 65 
22 10 20 10 10 15 65 
23 20 20 10 10 20 80 
Jumlah 1685 
Rata-Rata            ̅    
 
  
    
  
 73,26 
Table 4.5 : Statistik Skor Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kab. Maros pada Siklus I 
No Statistik Nilai Statistik 
1 Objek penelitian 23 
2 Skor Ideal 100 
3 Skor Maksimum 100 
4 Skor Minimum 60 
5 Rentang Skor 40 
6 Skor Rata-Rata 73,26 
Tabel 4.4 dan 4.5 diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar SKI 
peserta didik setelah diberikan tindakan pada siklus I adalah 73,26 dari skor ideal 
100. Skor tertinggi adalah 100 dan skor terendah 60. Data yang telah didapatkan 
diatas kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1) Banyaknya kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 23 
60 
 
K = 1 + (3,3 x 1,36) 
K = 1 + 4,48 
K = 5,48 = 5 
2) Menentukan  nilai rentang 
R = (Xt – Xr) 
R = 100-60 
R = 40 
3) Mengitung panjang kelas interval  
P =  
 
 
P =   
 
 
P = 8  
Agar semua data dapat dibagi habis dan bisa terwakili selurunya maka 
panjang interval dijadikan 8,2 
Table 4.6: Distribui Frekuensi Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kab. Maros pada Siklus I 
Rentang Nilai Frekuensi             
 
 
      
< 60 – 67,2 10 43,49% 
67,3 – 75,4 4 17,39% 
75,5 – 83,6 5 21,74% 
83,7 – 91,8 2 8,69% 
91,9 –  100 2 8,69% 




Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada diagram berikut : 
 
Diagram 4.1:  Persentase Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
XI MA DDI Hasanuddin Kab. Maros pada Siklus I  
 
 Adapun indikator ketuntasan belajar klasikal pada penelitian ini adalah 
dikatakan tuntas jika nilai rata-rata kelas yang diperoleh peserta didik mencapai nilai 
KKM (73-100) dan minimal 70% dari jumlah peserta didik. 
  Berdasarkan nilai hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan pada tabel 4.4, 



















Tabel 4.7: Deskripsi Ketuntasan Belajar Peserta didik Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kab. Maros pada Siklus I 
Skor Kategori  Frekuensi Persentase (%) 
0 – 72,9 Tidak Tuntas 12 52,17 % 
73 – 100 Tuntas 11 47,83 % 
Jumlah 23 100 % 
b. Deskripsi Nilai Hasil Belajar Pesera Didik Pada Siklus II 
Pada pertemuan ke 3 dari siklus II telah dilaksanakan tes hasil belajar. Soal 
yang diberikan berupa essay yang terdiri dari 5 soal. Adapun soal-soal tersebut 
sebagai berikut : 
Pokok Materi : Khalifah-Khalifah Abbasiyah yang Terkenal dan Kebijakan 
Pemerintahan Abbasiyah 
1. Apa yang kamu ketahui tentang Abu Abbas Assafah? Jelaskan! 
2. Tuliskan 3 kebijakan Khalifah Ja’far al-Mansur yang terkenal? 
3. Jelaskan peran Khalifah Harun al-Rasyid terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan pada zaman Pemerintahan Bani Abbasiyah! 
4. Tuliskan 5 kebijakan khalifah Al-Ma’mun! 
5. Jelaskan hal yang melatar belakangi Khalifah al-Mu’tashim mendirikan Kota 
Samarra ! 
Adapun pedoman penskoran untuk tiap-tiap butir soalnya sama seperti pada 
siklus I, sebagai berikut : 
Kategori Skor Kategori Skor 
Sangat Benar 20 Cukup  10 
Benar  15 Kurang 5 
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Alokasi waktu yang diberikan peneliti untuk peserta didik mengerjakan soal 
adalah 60 menit. Setelah peserta didik selesai mengerjakan soal dan semua lembar 
jawaban telah dikumpulkan, peneliti menggunakan waktu yang masih tersisa untuk 
membahas jawaban dari soal-soal tes tersebut. Peneliti pun memberikan kesempatan 
bagi peserta didik untuk bertanya jawab dengan peneliti terkait materi Khalifah-
Khalifah Abbasiyah yang Terkenal dan Kebijakan Pemerintahan Abbasiyah yang 
menjadi pokok bahasan dari siklus II. 
Setelah dilaksanakan tes hasil belajar pada akhir siklus II ini maka diperoleh 
data sebagai berikut : 
Tabel 4.8 : Skor Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik kelas XI MA DDI 
Hasanuddin, setelah penerapan Metode Kisah dengan Model 
Pembelajaran Kontekstual di akhir pertemuan Siklus II 
No Urut Absen 
Peserta Didik 
Nomor Item Soal Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 
1 20 10 20 10 20 80 
2 20 20 20 10 20 80 
3 20 20 20 20 20 80 
4 20 10 10 10 10 60 
5 20 10 10 10 10 60 
6 20 20 20 20 20 100 
7 20 10 15 10 20 75 
8 20 10 10 10 10 60 
9 20 10 10 10 10 60 
10 20 10 15 10 20 75 
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Lanjutan Tabel 4.8 
11 20 10 15 10 20 75 
12 20 20 20 10 20 80 
13 20 20 20 10 20 90 
14 20 20 20 20 20 100 
15 20 20 20 10 20 90 
16 20 20 20 10 20 80 
17 20 20 20 20 20 100 
18 20 10 20 10 15 75 
19 20 20 20 5 10 60 
20 20 20 10 10 10 70 
21 20 10 15 10 10 75 
22 20 10 15 10 20 75 
23 20 20 20 10 20 90 
Jumlah 1790 
Rata-Rata            ̅    
 
  
    
  
 77,82 
Table 4.9 : Statistik Skor Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kab. Maros pada Siklus II 
No Statistik Nilai Statistik 
1 Objek penelitian 23 
2 Skor Ideal 100 
3 Skor Maksimum 100 
4 Skor Minimum 60 
5 Rentang Skor 40 
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Lanjutan Tabel 4.9 
6 Skor Rata-Rata 77,82 
Tabel 4.8 dan 4.9 diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar SKI 
peserta didik setelah diberikan tindakan pada siklus II adalah 77,82 dari skor ideal 
100. Skor tertinggi adalah 100 dan skor terendah 60. Data yang telah didapatkan 
diatas kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1) Banyaknya kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 23 
K = 1 + (3,3 x 1,36) 
K = 1 + 4,48 
K = 5,48 = 5 
2) Menentukan  nilai rentang 
R = (Xt – Xr) 
R = 100-60 
R = 40 
3) Mengitung panjang kelas interval  
P =  
 
 
P =   
 
 
P = 8  
Agar semua data dapat dibagi habis dan bisa terwakili selurunya maka 
panjang interval dijadikan 8,2 
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Tabel 4.10 : Distribui Frekuensi Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas XI MA 
DDI Hasanuddin Kab. Maros pada Siklus II  
Nilai Frekuensi             
 
 
      
< 60 – 67,2 5 21,74% 
67,3 – 75,4 7 30,44% 
75,5 – 83,6 5 21,74% 
83,7 – 91,8 3 13,04% 
91,9 –  100 3   13,04% 
Jumlah 23 100% 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada diagram berikut : 
Gambar 4.2 : Diagram Persentase Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta 














  Adapun indikator ketuntasan belajar klasikal pada penelitian ini adalah 
dikatakan tuntas jika nilai rata-rata kelas yang diperoleh peserta didik mencapai nilai 
KKM (73-100) dan minimal 70% dari jumlah peserta didik. 
  Berdasarkan nilai hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan pada tabel 4.8 
maka persentase ketuntasan belajar peserta didik pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.11: Deskripsi Ketuntasan Belajar Peserta didik Kelas XI MA DDI 
Hasanuddin Kab. Maros pada Siklus II 
Skor Kategori  Frekuensi Persentase (%) 
0 – 69 Tidak Tuntas 6 26,09 % 
70 – 100 Tuntas 17 73,91 % 
Jumlah 23 100    % 
3.  Analisis Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 
Tabel 4.12 : Skor Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik kelas XI MA DDI 
Hasanuddin, setelah penerapan Metode Kisah dengan Model 
Pembelajaran Kontekstual di akhir pertemuan Siklus I dan Siklus II 
 
No Urut Absen 
Peserta Didik 













1 80 √  80 √  
2 75 √  80 √  
3 80 √  80 √  
4 60  √ 60  √ 
5 60  √ 60  √ 
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Lanjutan Tabel 4.12 
6 100 √  100 √  
7 60  √ 75 √  
8 60  √ 60  √ 
9 60  √ 60  √ 
10 70  √ 75 √  
11 70  √ 75 √  
12 75 √  80 √  
13 80 √  90 √  
14 90 √  100 √  
15 90 √  90 √  
16 80 √  80 √  
17 100 √  100 √  
18 65  √ 75 √  
19 60  √ 60  √ 
20 60  √ 70  √ 
21 65  √ 75 √  
22 65  √ 75 √  
23 80 √  90 √  
Jumlah 1685 11 12 1790 17 6 
Rata-Rata  73,26   77,82   
Persentase  47,83 % 52,17%  73,91% 26,09% 
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Jika nilai hasil belajar di atas dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi 
yang mempersentasekan frekuensi untuk tiap-tiap rentang nilai, maka didapatkan 
hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.13:  Distribui Frekuensi Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas XI MA 
DDI Hasanuddin Kab. Maros pada Siklus I dan Siklus II 
Rentang 
Nilai 
Siklus I Siklus II 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
< 60 – 67,2 10 43,49% 5 21,74% 
67,3 – 75,4 4 17,39% 7 30,44% 
75,5 – 83,6 5 21,74% 5 21,74% 
83,7 – 91,8 2 8,69% 3 13,04% 
91,9 –  100 2 8,69% 3 13,04% 
Jumlah 23 100% 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai rata-rata peserta didik pada siklus I 
adalah 73,26, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata peserta didik adalah 77,82. 
Artinya terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik dari 73,26 pada 
siklus I, menjadi 77,82 pada siklus II dengan selisih 4,56. 
Begitupula dengan persentase pencapaian nilai KKM yang menentukan tuntas 
tidaknya hasil belajar peserta didik. Pada siklus I peserta didik yang dinyatakan tuntas 
sebanyak 11 orang atau 47,83% dari 32 orang peserta didik dan yang tidak tuntas 
sebanyak 12 orang atau 52,17% dari 32 orang peserta didik. Setelah diadakan refleksi 
kemudian dilakukan tes hasil belajar pada akhir siklus II maka didapatkan hasil 
bahwa terdapat  17 orang atau 73,91% dari 32 orang peserta didik yang dinyatakan 
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tuntas dan terdapat 6 orang atau 26,09% dari 32 orang peserta didik yang dinyatakan 
tidak tuntas. Berarti telah terjadi peningkatan persentase dari jumlah peserta didik 
dengan predikat hasil belajar tuntas dari 47,83% pada siklus I menjadi 73,91% pada 
siklus II sebesar 26,08%.  
Sedangkan untuk peserta didik yang tidak tuntas menunjukkan  penurunan 
dari persentase 52,17% dari 32 orang peserta didik  pada siklus I berkurang menjadi 
26,09% dari 32 orang peserta didik., sehingga terdapat selisih 26,08%. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Penerapan Metode Kisah dengan Model Pembelajaran Kontekstual  
Menciptakan sebuah pembelajaran yang mampu mengembangkan hasil 
belajar semaksimal mungkin merupakan tugas dan kewajiban seorang guru. 
Berdasarkan hasil kuesioner pra penelitian di kelas XI MA DDI Hasanuddin Kab. 
Maros pada mata pelajaran SKI sebagaimana yang telah dijelaskan pada BAB 
Pendahuluan, diketahui bahwa proses pembelajaran di kelas masih sangat monoton 
dan tradisional. Terkadang sebagian besar alokasi waktu yang dimiliki, hanya 
digunakan untuk menyalin materi dari buku ajar. Hal ini dikarenakan tidak ada 
satupun peserta didik yang memiliki buku ajar sebagai pegangan pribadi. Menurut 
penjelasan guru, percuma peserta didik di berikan penjelasan materi panjang lebar 
jika peserta didik tidak memiliki catatan. Sehingga guru sangat menekankan agar 
peserta didik menyalin materi-materi dari buku ajar SKI tersebut.  
Proses pembelajaran yang terkesan monoton dan membosankan akan sangat 
tidak efektif dan efisien. Peserta didik bisa saja kehilangan motivasi belajar yang akan 
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menjadi penghambat dalam usaha pencapaian hasil belajar peserta didik secara 
maksimal. Oleh karena itu, guru perlu memberikan perhatian khusus terkait metode 
dan model pembelajaran yang diterapkan di kelas. 
Guru harus dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu 
obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu 
obyek, keadaan atau proses sesuatu dalam lingkup materi pelajaran yang sedang 
dibahas. Guru harus mampu menciptakan suatu pembelajaran yang sekaligus 
mengubah pola lama dari teacher-centered menjadi student centered.1 
 National Training Laboratories (Thier dan Davis, 2002) menemukan fakta 
bahwa pelajar hanya dapat mengingat materi pelajaran sebanyak 5% hingga 10% dari 
yang mereka baca di dalam buku bacaan, tetapi mereka dapat mengingat hingga 80% 
dari yang telah mereka alami/kerjakan. Hal ini serupa dengan kerucut pengalaman 
Edgar Dale dimana pembelajaran yang didukung oleh kegiatan melakukan sendiri 
secara langsung dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik lebih tinggi 
dibandingkan dengan melihat dan mendengar saja.2 
Metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual merupakan salah satu 
bentuk strategi pembelajaran yang selain mengandalkan kemampuan verbal seorang 
guru dalam bertutur kata, juga turut mendorong peserta didik untuk beraktifitas dan 
                                                           
1
 Dian Safitri, Maryam, dan Muhammad Khalifah Mustami, “Pengaruh Strategi Pembelajaran 
ARIAS Setting Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 
Biologi.” Jurnal Biotek, Volume 4 Nomor 2 (Desember 2016), h. 182 
2
 Muhammad Khalifah Mustami, “Validitas Pengembangan Penuntun Praktikum Ilustratif 




terlibat secara penuh selama proses pembelajaran. Peserta didik punya ruang untuk 
mempersentasekan pengetahuan yang telah ia miliki dan juga mempertanyakan apa 
yang ingin diketahuinya terkait dengan topik yang sedang dibahas di dalam kelas. 
Dengan adanya kisah-kisah inspiratif terkait materi yang disampaikan oleh guru, yang 
kemudian peserta didik diarahkan untuk mengaitkan isi dari mata pelajaran tersebut 
dengan pengalaman mereka sendiri, maka mereka akan menemukan makna, dan 
makna memberi mereka alasan untuk belajar.  
Dalam sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh Lailatus Salamah, 
dinyatakan bahwa penerapan metode kisah dianggap cukup relatif efekif dimana 
antusiasme  peserta didik selama proses pembelajaran , keaktifan peserta didik serta 
hasil evaluasi semakin meningkat.3 Metode kisah menjadi efektif karena metode ini 
mengkorelasikan antara teori dengan ibrah atau gambaran kehidupan pada masa lalu 
untuk dijadikan acuan atau bekal dalam mengarungi kehidupan yang akan datang, 
sehingga kualitas hidup manusia akan semakin baik dari waktu ke waktu. 4 
Di samping metode kisah, pada penelitian ini juga diterapkan model 
pembelajaran kontekstual. Model kontekstual merupakan konsep belajar yang 
beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara 
ilmiah, artinya belajar akan lebih bermakna jika anak “bekerja” dan “mengalami” 
sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar “mengetahuinya”. Pembelajaran tidak 
                                                           
3
 Lailatus Salamah, “Efektifitas Metode Kisah Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di 
Madrasah Aliyah Al Maarif Singosari Malang”. (Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 
(UIN) Malang, Malang 2008), h. xvi 
4
 Lailatus Salamah, “Efektifitas Metode Kisah Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di 
Madrasah Aliyah Al Maarif Singosari Malang”. (Skripsi. Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 
(UIN) Malang,  Malang, 2008), h. 75. 
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hanya sekedar kegiatan mentransfer pengetahuan dari guru kepada peserta didik, 
tetapi bagaimana peserta didik mampu memaknai apa yang dipelajari itu.5 Oleh 
karena itu dalam model pembelajaran kontekstual peserta didik akan selalu dituntut 
untuk aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam kegiatan diskusi 
dan tanya jawab.  
Model pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran yang 
mengajak peserta didik untuk menghubungkan materi pembelajaran di kelas ke dalam 
kehidupan nyata. Sehingga hal ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk 
tidak cepat lupa. 
”Contextual Learning called contextual approach because it helps teachers 
connect content that students learn academically with realworld situations that 
usually students experience. This inspires students to make connections between the 
knowledge and their lives. Contextual Learning (CL) is a learning system that ties 
brain actions to crating patters that have meaning. CL does it by connecting 
academic content to the context of real life. This is very important because it helps to 
store not only short-term memory, which students usually easily forget, but it also 
help to store long term memory which will help them to apply these memories to their 
job obligations later in their life”.6 
Hanafiah dan Suhana menjelaskan bahwa pendekatan kontekstual merupakan 
salah satu pendekatan pembelajaran yang lebih terfokus pada peserta didik dalam 
proses pembelajaran, sehingga lebih menstimulus dan memberi peluang kepada 
                                                           
5
 Abdul Kadir, “Konsep Pembelajaran Kontekstual di Sekolah”, Dinamika Ilmu, Vol. 13 No. 
3 (Desember 2013) h. 19 
6
 Ruzanna Davtyan, “Contextual Learning”. ASEE 2014 Zone I Conference, University of 
Bridgeport, Bridgpeort, CT, USA  (April 3-5, 2014), h.1 
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peserta didik untuk belajar berfikir kreatif, inovatif, dan untuk mengembangkan 
potensi yang dimilikinya secara lebih optimal.7 
Jadi pada penelitian ini guru menerapkan metode kisah yang dikolaborasikan 
dengan model pembelajaran kontekstual. Sehingga proses pembelajaran di kelas tidak 
lagi bersifat teacher-centered, namun keterlibatan peserta didik juga sangat 
ditonjolkan. Hal ini terlihat pada kegiatan pembelajaran SKI di kelas XI MA DDI 
Hasanuddin baik itu saat siklus I maupun siklus II. Yang bercerita bukan hanya guru 
saja dan peserta didik tidak hanya sekedar duduk diam mendengarkan. Kerap kali 
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan problematik untuk memancing rasa ingin 
tahu peserta didik sehingga terjadilah tanya jawab dan saling tanggap menanggapi 
selama proses pembelajaran berlangsung. Begitu pula di setiap akhir pertemuan, guru 
selalu mengajak peserta didik untuk menyimpulkan ibrah (keteladanan) apa yang 
dapat dipetik dari materi atau kisah yang telah dipelajari agar dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan peserta didik sehari-hari. 
2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Setelah melaksanakan penelitian di kelas XI MA DDI Hasanaddin selama 6 
kali pertemuan yang terbagi ke dalam 2 siklus maka diketahui telah terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI jika membandingkan 
tes hasil belajar peserta didik antara siklus 1 dengan siklus 2. Pada siklus I peserta 
didik yang dinyatakan tuntas sebanyak 47,83% dengan nilai rata-rata 71,52. 
                                                           
7
 Ummu Kalsum, Muhammad Khalifah Mustami dan Wahyuni Ismail “Pengembangan Modul 
Pembelajaran Biologi Materi Ekosistem Berbasis Pendekatan Contextual Teaching And Learning 
(CTL).” Lentera Pendidikan, Vol. 21 No. 98 (Juni 2018), h. 107 
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Sedangkan pada siklus II peserta didik yang dinyatakan tuntas sebanyak 73,91% 
dengan nilai rata-rata 76,09.  
Hasil ini telah memenuhi standar indikator keberhasilan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Yaitu ketuntasan belajar individu peserta didik pada penelitian ini 
dikatakan tuntas belajar jika memperoleh nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) untuk mata pelajaran SKI yang telah ditetapkan oleh sekolah, yaitu 
70,00. Sedangkan untuk ketuntasan belajar klasikal dikatakan tuntas jika nilai rata-
rata kelas yang diperoleh peserta didik mencapai nilai KKM (70-100) dan minimal 
70% dari jumlah peserta didik. 
Dengan hasil yang telah didapatkan pada peneltian ini, peneliti pun 
menyimpulkan bahwa metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual sangat 
tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas sebagai upaya dari guru 
untuk memaksimalkan nilai hasil belajar peserta didik. Kesimpulan ini juga didukung 
oleh beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti-peneliti yang telah 
terlebih dahulu melakukan penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian Herman Jaya Solin, menyatakan bahwa 
penerapan metode kisah efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal 
ini dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya 
metode kisah dalam proses pembelajaran. Diketahui bahwa terdapat 91,17% peserta 
didik yang dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata 82,03.8 Begitu pula dengan hasil 
                                                           
8
 Herman Jaya Solin, Efektivitas penggunaan Metode Kisah Dalam Pembelajaran SKI Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di MTsN 4 Banda Aceh.” (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2018), h. 91 
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penelitian yang didapatkan oleh Rosdiana. Menurutnya terdapat pengaruh yang 
signifikan pada hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode kisah dan 
tanya jawab. Hasil belajar SKI peserta didik kelas VIII I MTs Negeri Ma’rang Kab. 
Pangkep sebelum diterapkan metode kisah dan tanya jawab jika dikategorikan pada 
pedoman Kemendikbud masuk kedalam kategori “rendah” sebesar 43,75% dari 32 
orang peserta didik dengan skor rata-rata hasil belajarnya sebesar 43. Sedangkan hasil 
belajar SKI peserta didik kelas VIII I MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep setelah 
diterapkan metode kisah dan tanya jawab jika dikategorikan pada pedoman 
Kemendikbud masuk kedalam kategori “sangat tinggi” sebesar 37,5 % dari 32 orang 
peserta didik dengan skor rata-rata hasil belajarnya sebesar 85,4.9 
Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan metode 
kisah menunjukkan bahwa metode mengajar dengan cara berkisah tersebut memang 
memilki banyak kelebihan. Beberapa diantaranya seperti yang telah dijelaskan dalam 
jurnal berikut: 
“The literature articulates a variety of reasons that stories are used with 
regard to enhancing meaning and catalyzing change. They are used to teach; to 
preserve traditions, practices, and values; to preserve and remember the past; to give 
hope (DePree, 1997); to encourage critical reflection (Deshler, 1990); to influence 
actions; to socially construct meaning; to describe conditions before and after a 
change; and to determine what has happened and what it means for an individual's 
place in a group and his or her personal identity (Mathison, 2005). Other 
researchers have found that stories help people understand old and new situations; 
become familiar with social, cultural, and political realities; understand a 
phenomenon in context (Hyvarinen, 2009); understand how power works (Anderson 
& Shafer, 2005); and acquire concrete advice and guidelines on how things work, 
and on what to expect in an organization (Kouzes & Posner, 1987). Research also 
has shown that information is more accurately and quickly remembered when stories 
are used to give examples (Kouzes & Posner, 1987). Finally, Powers (2004) found 
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 Rosdiana, “Pengaruh Metode Kisah Dan Tanya Jawab Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas VIII Terhadap Mata Pelajaran SKI Di Mts Negeri Ma’rang Kab. Pangkep” 
(Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2018), h. 59. 
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that storytelling (a) inspires, motivates, and re-enchants people; (b) makes learning 
easy and memorable; (c) ensures that wisdom and experience are passed down from 
generation to generation; (d) strengthens the culture's values and traditions; (e) 
increases enthusiasm, creativity, and productivity; (f) cultivates wisdom for wiser 
decisions; (g) builds and strengthens relationships and community; (h) builds 
leadership and positions future leaders at the growing edge of a group or 
organization; (i) builds a foundation for future change and growth; and (j) is an 
inherent talent that is easy to develop”.10 
Selain itu, berkaitan dengan model yang diterapkan pada penelitian ini yaitu 
model pembelajaran kontekstual, Fahmiati menyatakan bahwa model pembelajaran 
kontekstual dipandang sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan keaktifan siswa 
dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran kontekstual menekankan pada proses 
pembelajaran dengan cara melibatkan siswa secara aktif seperti menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata agar peserta 
didik dapat lebih menguasai materi. Tingkat penguasaan terhadap materi akan 
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses evaluasi hasil belajar 
atau tes hasil belajar. Hal ini tentu berbeda jika guru hanya cenderung menerapkan 
model pembelajaran yang mengedepankan pada keaktifan guru, sementara peserta 
didik pasif. Peserta didik tentu kurang termotivasi mengikuti pelajaran sehingga dapat 
mempengaruhi rendahnya penguasaan terhadap materi pelajaran.11 Dari penelitian 
yang dilakukan oleh Fahmiati di kelas VII.E SMP Negeri 33 Kota Makassar 
diketahui telah terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
Terpadu. Yaitu pada siklus I persentase ketuntasan belajar peserta didik hanya 
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 Nancy Franz, ” The Extension Storyteller: Using Stories to Enhance Meaning and Catalyze 
Change” Journal of Extension 54, Jowa State University (2016), h.1. 
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 Fahmiati, “ Peningkatan Hasil Belajar Ipa Terpadu Melalui Model Pembelajaran 
Kontekstual”, Jurnal Nalar Pendidikan Volume 2, Nomor 2 (Juli-Desember 2014), h. 216-217. 
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sebesar 32,26% . Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan yang sangat signifikan 
yaitu 93,55% peserta didik dinyatakan tuntas.12 
Model pembelajaran kontekstual juga dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. Dengan tingginya motivasi belajar tersebut tentu akan turut 
memberikan efek positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Sebagaimana hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Amir Danis dkk. yang 
membandingkan antara model pembelajaran kontekstual yang juga disebut CTL 
dengan model pembelajaran ekspositori. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
tersebut, Amir Danis dkk menyatakan bahwa : 
“The use of CTL learning model will give a very big influence on student 
learning motivation. Student learning motivation taught by using CTL learning model 
is different from student's learning motivation taught by using expository learning 
model. If students are taught with the use of CTL learning model will result in higher 
student learning motivation because students will be more active and able to work 
together, mutually support to empower each other in order to achieve the desired 
learning objectives. Achieving learning objectives through the use of CTL learning 
models will require less time when compared with the use of an expository learning 
model. Thus, it is assumed that students who are taught with learning using CTL 
learning model will be higher learning motivation compared with the use of 
expository learning model on Civics subject. The above statement supported the 
results of research showing that students who are taught by learning the use of CTL 
learning model get better grade values than the students taught by the use of 
expository learning model.13 And the mean of postes of students in class using CTL 
learning model is 82,16 whereas in the classroom use of learning model of expository 
equal to 71,36 from the data it seems that there is average of test result of student 
learning taught by using learning model of CTL is higher than the average of test 
result of student learning taught by learning using expository learning model”.14 
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 Fahmiati, “ Peningkatan Hasil Belajar Ipa Terpadu Melalui Model Pembelajaran 
Kontekstual”, Jurnal Nalar Pendidikan Volume 2, Nomor 2 (Juli-Desember 2014), h. 219 
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 Amir Danis, Reh Bungana Br. Perangin-Angin, dan Sri Milfayetty, “The Effect of 
Contextual Teaching and Learning (CTL) and Motivation to Students’ Achievement in Learning 
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 Amir Danis, Reh Bungana Br. Perangin-Angin, dan Sri Milfayetty, “The Effect of 
Contextual Teaching and Learning (CTL) and Motivation to Students’ Achievement in Learning 
Civics in Grade VII SMP Imelda Medan”. h 28. 
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Selain itu, berkaitan dengan model pembelajaran kontekstual, Ummu Kalsum,  
Muhammad Khalifah Mustami dan Wahyuni Ismail, telah mengembangkan sebuah 
modul pembelajaran Biologi materi ekosistem berbasis pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL).  Berdasarkan statistik skor hasil belajar Biologi yang 
menggunakan modul berbasis pendekatan CTL tersebut, dijelaskan bahwa hasil 
belajar peserta didik pada kelas VII E SMP Negeri 2 Bajeng Barat terhadap pelajaran 
IPA Biologi materi ekosistem, diperoleh skor rata-rata 80.62 % dari skor ideal 100. 
Nilai Maksimum yang diperoleh peserta didik adalah 100 dan nilai minimum yang 
diperoleh peserta didik adalah 60. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik mampu 
menyerap pelajaran dengan baik dengan menggunakan modul berbasis Contextual 
Teaching and Learning (CTL) yang dikembangkan.15 
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dikemukakan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode kisah dengan model pembelajaran 
kontekstual dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru yang cukup efektif untuk 
diterapkan oleh dalam proses pembelajaran di kelas guna meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
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Berdasarkan uraian skripsi ini, maka  diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dengan tiap-tiap siklus terdiri dari 3 kali 
pertemuan.  
a) Pada siklus I penerapan metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual selama 
pembelajaran masih kurang maksimal terutama dalam hal efektifitas dan efesiensi waktu. 
Pertemuan pertama, diawali dengan kegiatan menyalin materi dari buku. Setelah itu guru 
menjelaskan materi dengan cara berkisah kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab. 
Pertemuan kedua, peserta didik dibagi kedalam 5 kelompok belajar. Kegiatan diawali 
dengan menyalin materi kemudian dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok yang 
terdiri dari 2 tahapan. Tahap pertama peserta didik saling bertukar informasi dengan sesama 
anggota kelompok masing-masing. Tahap kedua perserta didik saling bertukar informasi 
dengan kelompok lainnya. Disela sela diskusi dan tanya jawab guru ikut memberikan 
penjelasan dengan menggunakan metode kisah. Pertemuan ketiga digunakan untuk 
melaksanakan tes hasil belajar 
b) Pada siklus II penerapan metode kisah dengan model pembelajarn kontekstual dirancang 
untuk bisa lebih mengefesienkan waktu dan lebih meningkatkan keaktifan peserta didik  
untuk mecapai peningkatan hasil belajar sesuai yang diharapkan. Pertemuan pertama tiap-
tiap peserta didik di berikan lembar copyan slide power point yang berisikan materi. 
Kemudain peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok. Dilanjutkan dengan kegiatan diskusi 
memecahkan masalah, kemudian persentase dan tanya jawab. Di sela-sela diskusi guru turut 
mengomentari dan memberikan penjelasan dengan menggunakan metode kisah. Pertemuan 
kedua, berdasarkan absen daftar hadir kelas, secara berturut-turut guru menyebut satu 




Pada pertemuan sebelumnya guru telah mengintruksikan agar tiap-tiap peserta didik memilih 
salah satu dari 5 khalifah yang menjadi materi yang dibahas pada hari tersebut, yaitu Abu 
Abbas As-Saffah, Abu Ja’far Al-Mansur, Harun Al-Rasyid, Al-Ma’mun, dan Al-Mu’tashim. 
Peserta didik dapat mencari materi dari sumber mana saja kemudian merangkumnya dalam 
bentuk cerita. Pertemuan ketiga digunakan untuk melaksanakan tes hasil belajar. 
 
2. Setelah dilaksanakan tes hasil belajar disetiap siklus diketahui: 
a) Nilai rata-rata peserta didik pada siklus I adalah 73,26. Dan terdapat 11 orang atau sebesar 
47,83% dari keseluruahn peserta didik yang mendapatkan nilai dengan standar KKM (73-
100). 
b) Nilai rata-rata peserta didik pada siklus II adalah 77,82. Dan terdapat 17 orang atau sebesar 
73,91% dari keseluruahn peserta didik yang mendapatkan nilai dengan standar KKM (73-
100). 
3. Berdasarkan data yang diperoleh sebagaimana yang telah disebutkan pada simpulan poin 
2 diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
SKI di kelas XI MA DDI Hasanuddin Kab. Maros  melalui penerapan metode kisah 
dengan model pembelajaran kontekstual mengalami peningkatan. Dari nilai rata-rata 73, 
26 pada siklus I menjadi 77,82 pada siklus II. 
4. Indikator ketuntasan belajar klasikal pada penelitian ini adalah dikatakan tuntas jika nilai 
rata-rata kelas yang diperoleh peserta didik mencapai nilai KKM (73-100) dan minimal 
70% dari jumlah peserta didik. Dan berdasarkan data yang diperoleh maka diketahui 
bahwa 47,83% peserta didik yang dinyatakan tuntas pada siklus I meningkat menjadi 






1. Untuk Guru 
a. Metode kisah dengan model pembelajaran kontekstual dapat menjadi salah satu 
alternative yang sangat tepat untuk diterapkan oleh guru, khususnya pada mata 
pelajaran SKI sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b. Hendaknya guru lebih memperhatikan ketersediaan bahan ajar maupun media 
pembelajaran di kelas agar proses pemebelajaran dapat berlangsung lebih efektif 
dan efesien. 
2. Untuk Peserta Didik 
Peserta didik hendaknya semakin giat belajar dan semakin disiplin. Dan juga 
diharapkan peserta senantiasa berupaya untuk mengeksplorasi bakat dan minatnya. 
Salah satu caranya adalah dengan memberanikan diri untuk selalu aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran seperti bertanya, menyampaikan pendapat, tampil berbicara di 
depan kelas, dsb. Hal itu akan sangat baik dibandingkan jika  hanya datang, duduk 
dan diam selama pembelajaran berlangsung tanpa berinteraksi sama sekali. 
3. Untuk Peneliti 
Jangan cepat berpuas diri, selalu siap menerima kritik, masukan dan saran. Penelitian 
ini masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu jangan pernah berhenti untuk 
belajar, giat membaca dalam rangka menambah wawasan agar dikemudian hari bisa 
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 INTRUMEN PENELITIAN 
LEMBAR SOAL TES HASIL BELAJAR 
SIKLUS I 
Pokok Materi : Proses Lahirnya dan Fase-Fase Pemerintahan Bani 
Abbasiyah 
1. Siapakah Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Ali? Tuliskan apa yang kamu ketahui 
tentang dirinya! 
2. Mengapa fase pertama pemerintahan Bani Abbasiyah disebut sebagai fase 
pengaruh Persia pertama? Jelaskan! 
3. Jelaskan perbedaan antara fase pemerintahan Bani Abbasiyah kedua dan 
ketiga! 
4. Apa yang kamu ketahui tentang fase pemerintahan Bani Abbasiyah priode 
Bani Saljuk? 
5. Tuliskan 3 faktor yang menjadi penyebab kemunduran hingga runtuhnya 
pemerintahan Dinasti Abbasiyah! 
Kunci Jawaban 
1. Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Ali adalah salah satu tokoh yang memiliki 
peranan penting dalam proses berdirinya pemerintahan Bani Abbasiyah. Ia 
adalah saudara Abu Abbas As-Saffah yang merupakan khalifah Abbasiyah 
yang pertama. Pada tahun 129 H, Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Ali mengirim 
surat kepada salah satu tentara kepercayaannya Abu Muslim Al-Khurasani 
untuk melakukan pemberontakan secara terang-terangan. Surat tersebut 
kemudian ketahuan sehingga Khalifah Marwan Ibn Muhammad mengirim 
sejumlah pasukan untuk menangkap Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Ali di 
Humaimah. Ibrahim berhasil ditangkap lalu dibawa ke hadapan khalifah di 
Kota Damaskus dan dipenjarakan. Pada tahun 132 H Ibrahim Ibn Muhammad 
Ibn Ali meninggal di penjara. Sebelumnya ia mewasiatkan kepemimpinan 
Abbasiyah kepada saudaranya, Abdullah Ibn Muhammad (As-Saffah). 
2. Disebut dengan Fase Pengaruh Persia Pertama karena beberapa khalifah yang 
berkuasa pada fase pertama ini berkebangsaan Persia seperti Al-Amin dan Al-
Ma’mun yang merupakan putra dari Hasrun Al-Rasyid. Ibu Al-Amin dan Al-
Ma’mun adalah orang Persia. Pasa fase ini pengaruh orang-orang Persia 
dalam kontrol pemerintahan sangatlah kuat. Katika khalifah As-Saffah 
berkuasa ia menunjuk seorang Persia bernama Khalid Ibn Barmak menjadi 
menteri. Begiu pula dengan keturunan-keturunannya, mereka diberi jabatan 
dan posisi yang strategis dalam memberikan pengaruh terhadap pemerintahan 
Abbasiyah. Namun meski begitu, khalifah-khalifah yang berkuasa pada fase 
ini tetap berkuasa penuh atas pemerintahannya. 
3. Fase kedua dikenal dengan Fase Pengaruh Kekuasaan Turki Pertama. 
Bermula dari khalifah ke 10 Al-Mutawakkil sampai khalifah ke 21 Al-
Muttaqi. Orang-orang turki memiliki pengaruh yang kuat terutama dalam hal 
militer sebagai tentara, pengawal istana, dan pengawal khalifah. Cikal bakal 
kehadiran orang-orang Turki ini sebenarnya telah bermula pada masa khalifah 
Al-Mu’tashim, khalifah ke 8. Saat itu ia mendatangkan amat banyak tentara 
bayaran dari Turki hingga melampaui batas. Tentara-tentara Turki yang 
awalnya di datangkan oleh Al-Mu’tashim ini sudah semakin kuat dan mulai 
ikut campur dalam urusan pemerintahan dan mengatur pasukan. Alhasil 
selama priode kedua ini orang-orang Turki memiliki pengaruh yang sangat 
besar, mereka bahkan sampai menjadi dalang terbunuhnya beberapa khalifah 
dan memilki kuasa untuk menentukan siapa khalifah selanjutnya. 
  Sedangkan pada Fase Ketiga Pemerintahan Dinasti Abbasiyah berada di 
bawah pengaruh Bani Buwaih.Yang merupakan sebuahkelompok yang 
memilki kekuasaan di Persia yang dipimpin oleh Ali ibn Buwaih.Priode ini 
adalah priode runtuhnya kekuasaan hakiki dari tangan Khalifah Daulah Bani 
Abbasiah.Khalifah hanya sekedar menjadi pemimpin agama yang tidak 
berwenang memerintah ataupun melarang, atau memiliki menteri. Khalifah 
hanya memiliki seorang sekertaris yang akan mencatat setiap pengeluarannya 
sehari-hari. Hak mengangkat menteri ada ditangan orang-orang Dinasti 
Buwaih yang diberi gelar Mu’izz Ad-Daulah, yang memiliki hak tunggal 
untuk memberikan jabatan kepada siapa saja sesuka hatinya 
4. Pada Safar 443 H, terjadi pertikaian berdarah antara Sunni dan Syiah. Banyak 
korban jatuh dari kedua belah pihak. Aliran Syiah yang mendapat dukungan 
dari penguasa Buwaih seringkali bertindak sewenang wenang atas kaum 
Sunni yang membuat perang meletus dan terus berkobar. Keadaan kacau 
tersebut terus berlanju hingga datangnya penguasa Keluarga Bani Saljuk yaitu 
Tughril Beg ke Baghdad pada 447 H, yang merupakan penguasa yang 
beraliran Ahlus Sunnah wah Jama’ah. Kedatangan Tughril Beg yang memilki 
kekuatan dan pasukan yang amat besar membuat sultan Buwaih tunduk dan 
menyerah. Peristiwa tersebut menjadi awal dimulainya Fase Keempat 
Pemerintahan Bani Abbasiyah. Berbeda dengan Buwaih. Sama seperti 
sebelumnya, pada fase ini disamping ada khalifah yang diangkat dari keluarga 
Bani Abbasiyah, juga terdapat Sultan yang diangkat dari keluarga Bani 
Saljuk. Namun pada priode ini kekuasaan khalifah jauh lebih baik.  
5. Adapun beberapa faktor yang menyebabkan kemunduran hingga runtuhnya 
Bani Abbasiyah: 
a. Lemahnya sosok Khalifah yang berkuasa dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi rakyat dan kekuatan militer. 
b. Perebutan kekuasaan antar sesama pemimpin Bani Abbasiyah 
c. Pemberontakan kelompok-kelompok masyarakat terhadap khalifah yang 
berkuasa. 
d. Munculnya kerajaan-kerajaan kecil yang melepaskan diri dari wilayah 
kekuasaan Bani Abbasiyah 
e. Adanya serangan Bangsa Tartar ke wilayah pemerintahan Bani Abbasiyah 
Adapun pedoman penskoran untuk tiap-tiap butir soalnya, sebagai berikut : 
Kategori Skor Kategori Skor 
Sangat Benar 20 Cukup  10 
Benar  15 Kurang Benar 5 
 
INTRUMEN PENELITIAN 
LEMBAR SOAL TES HASIL BELAJAR 
SIKLUS II 
Pokok Materi : Khalifah-Khalifah Abbasiyah yang Terkenal dan Kebijakan 
Pemerintahan Abbasiyah 
1. Apa yang kamu ketahui tentang Abu Abbas Assafah? Jelaskan! 
2. Tuliskan 3 kebijakan Khalifah Ja’far al-Mansur yang terkenal? 
3. Jelaskan peran Khalifah Harun al-Rasyid terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan pada zaman Pemerintahan Bani Abbasiyah! 
4. Tuliskan 5 kebijakan khalifah Al-Ma’mun! 
5. Jelaskan hal yang melatar belakangi Khalifah al-Mu’tashim mendirikan Kota 
Samarra ! 
Kunci Jawaban 
1. Abu Abbas Assaffah adalah salah satu tokoh pendiri Dinas Abbasiyah, dan 
juga merupakan khalifah Abbasiyah yang pertama. ia berkuasa sejak tahun 
132 H-136 H. Beliau terkenal sebagai khalifah yang pemberani dan tegas. 
Pada masa pemerintahannya lebih fokus pada penguatan pondasi awal 
kekuasaan pemerintahan. Ia terkenal sebagai sosok yang tek mengenal ampun 
terhadap semua lawan-lawan politiknya. Terutama orang-orang Bani 
Umayyah yang dianggapnya dapat membahayakan kekuasaannya maka akan 
dibnuh oleh Abu Abbas Assaffah. 
2. Kebijakan-kebijakan Khalifah Ja’far al-Mansur yang terkenal diantaranya 
a. Setelah dilantik menjadi khalifah,  Al-Manshur membenahi administrasi 
pemerintahan dan kebijakan politik. Dia menjadikan Wazir sebagai 
koordinator departemen. Wazir pertama yang diangkat adalah Khalid bin 
Barmak, berasal dari Balk, Persia. 
b. Membentuk lembaga protokoler  negara, sekretaris negara, dan kepolisian 
negara disamping membenahi angkatan bersenjata 
c. Membangun Kota Baghdad sebagai Ibu Kota pemerintahan 
d. Untuk memperluas jaringan politik, Al-Mansur menaklukkan kembali 
daerah-daerah yang melepaskan diri, dan menertibkan keamanan di daerah 
 perbatasan. Di antara usaha-usaha tersebut adalah merebut benteng-
benteng di Asia, kota Malatia, wilayah Cappadocia, dan Cicilia pada tahun 
756-758 M. 
e. Al-Mansur menunjukkan minat dan perhatian  yang besar terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan. Penyalinan literatur Iran dan Irak, Grik 
serta Siryani dilakukan secara besar-besaran. Dia mendorong usaha-usaha 
menterjemahkan buku-buku pengetahuan dari kebudayaan asing ke bahasa 
Arab, agar dikaji orang-orang Islam.  
3. Dalam bidang pengembangan ilmu pengetahuan, Harun Al-Rasyid telah 
memberikan konstribusi yang sangat besar yaitu dengan merintis berdirinya 
Baitul Hikmah yang merupakan sebuah institusi kebudayaan terbesar dan 
terlengkap pada zaman itu. Berfungsi sebagai perpustakaan, tempat 
penerjemahan dan penelitian. Baitul Hikmah menjadi tujuan pelajar Eropa 
yang belajar dari Islam, kemudian setelah kembali ke Eropa mereka 
kembangkan menjadi lembaga-lembaga kajian yang menjadi perintis jalan 
menuju masa Renaisance dan Industrialisasi di Eropa abad ke 7. 
 
4. 5 kebijakan khalifah Al-Ma’mundiantaranya adalah : 
a. Al-Ma’mun terkenal sebagai pecinta ilmu pengetahuan. Dia sering kali 
mengumpulkan para fukaha dari berbagai penjuru negeri. 
b. Al-Ma’mun termasuk orang yang simpati dan mendukung paham 
Mu’tazilah. Sebagai khalifah dia turut menyebarkan paham ini kepada 
rakyatnya.Di antara ajaran yang harus dipahami oleh semua penduduk ialah 
agar mereka mau mengakui bahwa Al-Qur’an adalah makhluk. Pada saat 
itu, orang-orang yang akan menduduki jabatan harus melaksanakan 
(mengakui) ajaran tersebut. 
c. Pada masa pemerintahan Al-Ma’mun, kegiatan pertanian disana sini 
berkembang kembali dengan pesat. Bahkan pertanian dikembangkan 
dengan luas, maka mutu dan keistimewaan buah-buahan dan bunga-
bungaan dari Parsi telah makin meningkat, dan anggur dari Shiraz, Yed dan 
Isfahan telah menjadi komoditi penting dalam perdagangan diseluruh Asia. 
d. Kegiatan perdagangan berjalan dengan lancar, tempat-tempat perhentian 
kafilah dagang kembali ramai dengan kafilah-kafilah yang datang dan 
memencar keberbagai penjuru. Lalu lintas dagang dengan Tiongkok 
melalui dataran tinggi Pamir  yang disebut dengan Jalan Sutera (Silk 
Road), dan Jalur Laut (Sea Routes) dari teluk parsi menuju bandar-bandar 
lainya kembali ramai. 
e. Mendirikan beberapa buah rumah sakit dan para dokter diwajibkan 
menempuh beberapa ujian sebelum diizinkan untuk membuka praktek. Dan 
begitu pun laboratorium-laboratorium didirikan untuk melakukan 
eksperimen terhadap tumbuhan- tumbuhan yang berkhasiat 
f. Baitul Hikmah yang telah dirintis oleh ayahnya semakin berkembang pesat 
pada masa pemerintahan Al-Ma’mun.  Gerakan penerjemahan buku-buku 
berbahasa asing ke dalam bahasa Arab semakin digiatkan. Para penerjemah 
buku-buku itu diberi gaji yang tinggi dan dijamin 
kesejahteraannya.Berdekatan dengan Baitul Hikmah dibangun sebuah 
observatorium untuk pengembangan ilmu astronomi.  
g. Dibentuk pula majelis Munadzarah yang berfungsi sebagai tempat 
mendiskusikan berbagai persoalan agama yang dianggap sukar untuk 
dipecahkan. Kaum intelektual dari berbagai daerah dikumpulkan di majelis 
ini  
5. Pada masanya Al-Mu’tasim mendatangkan banyak tentara bayaran dari Turki 
untuk menggantikan peranan orang-orang Persia yang terlanjur memiliki 
pengaruh kuat dalam urusan pemerintahan dan militer.Orang-orang Turki 
yang di datangkan oleh Al-Mu’tashim berperangai kasar dan sering buat onar 
di Kota Baghdad. Sehingga mereka dibenci masyarakat. Ditambah lagi jumlah 
mereka yang sangat banyak menjadi semakin sulit di kontrol.  
Pada tahun 221 H/836 M, Al-Mu’tashim mendirikan sebuah kota yang 
indah yang dikenal dengan nama Surra Man Ra’a (digembirakanlah orang 
yang melihatnya). Lambat laun kota tersebut dikenal dengan nama Samara. Di 
sana beliau mendirikan istana megah, masjid-masjid, dan sekolah-sekolah 
yang keindahannya hampir menyaingi kota Baghdad. Yang kemudian Kota 
Samarra ini dijadikan sebagai ibu Kota negara yang baru dimana khalifah 
tinggal dikota ini bersama para tentara  Turkinya.  
 
Adapun pedoman penskoran untuk tiap-tiap butir soalnya sama seperti pada 
siklus I, sebagai berikut : 
 
Kategori Skor Kategori Skor 
Sangat Benar 20 Cukup  10 
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